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MOTTO 

 

يكَُف ِرْ عَنْكُمْ  َ يجَْعلَْ لَّكُمْ فرُْقاَنًا وَّ ا انِْ تتََّقوُا اللّٰه يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

ُ ذوُ الْفضَْلِ الْعظَِيْمِ   سَي ِاٰتكُِمْ وَيغَْفِرْ لكَُمْْۗ وَاللّٰه

 
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa 

kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan furqan (kemampuan 

membedakan antara yang hak dan batil) kepadamu, menghapus segala 

kesalahanmu, dan mengampuni (dosa-dosa)-mu. Allah memiliki 

karunia yang besar.  

(Q.S Al- Anfal:29)
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ABSTRAK 

Penelitian ini disusun oleh Hafidza Kiara Alfiya Putri  (1701016015) 

yang berjudul “Upaya Pembimbing Mualaf Center Masjid Istiqlal Jakarta 

Dalam Memperkokoh Keimanan Mualaf” 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami upaya 

yang dilakukan oleh pembimbing di Mualaf Center Masjid Istiqlal Jakarta 

dalam memperkokoh keimanan mualaf. Melalui observasi langsung dan 

wawancara mendalam dengan lima pembimbing dan sepuluh mualaf, 

penelitian ini menyoroti pengalaman, tantangan, dan pandangan mereka 

terhadap program pembinaan yang dijalankan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kelas pembinaan aqidah dan akhlak memberikan 

pemahaman mendalam tentang dasar-dasar ajaran Islam, sementara 

metode pengajaran interaktif seperti diskusi kelompok dan studi kasus 

membantu mualaf memahami konsep-konsep agama dengan lebih mudah. 

Sesi praktikum ibadah, seperti wudhu dan sholat, serta program intensif 

Al-Quran juga memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kepercayaan diri mualaf dalam menjalankan ibadah sehari-hari. Observasi 

selama dua minggu mengungkapkan efektivitas metode interaktif dan 

praktikum ibadah dalam membantu mualaf memahami dan 

mempraktikkan ajaran Islam. Penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran, seperti aplikasi belajar Al-Quran dan video tutorial, menarik 

minat mualaf muda dan membuat pembelajaran lebih mudah diakses. 

Namun, beberapa mualaf dewasa dan lanjut usia lebih nyaman dengan 

pendekatan tradisional seperti ceramah dan bimbingan langsung. 

Pendekatan personal dalam konseling individu dan kelompok membantu 

mualaf menghadapi tantangan pribadi dan sosial, memberikan dukungan 

emosional dan spiritual yang dibutuhkan.  

 

Kesimpulan pada penelitian ini menegaskan bahwa upaya yang 

dilakukan dan diterapkan di Mualaf Center Masjid Istiqlal Jakarta dalam 

memperkokoh keimanan mualaf adalah dengan (1) Mengadakan 

bimbingan rutin untuk seluruh mualaf sesuai kebutuhan masing-masing 

individu (2) Menyiapkan pembimbing setiap hari untuk mempermudah 

mualaf  dan konsultasi (3) Menyediakan berbagai kelas bimbingan agama 

sesuai kebutuhan mualaf dan kegiatan lainnya, sehigga dengan begitu para 

mualaf di Mualaf Center Masjis Istiqlal merasa tetap terbimbing,terbantu 

dan jika memiliki hambatan dikesehariannya pun mereka tetap terarah dan 

kuat pada pendiriannya. Mualaf Center Masjid Istiqlal juga mampu 

mengatasi perbedaan latar belakang dan usia mualaf dengan menyediakan 

berbagai metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

preferensi masing-masing mualaf, membantu mereka menjalani kehidupan 

beragama dengan lebih mantap dan penuh keyakinan. 

 

Kata Kunci: Mualaf, Bimbingan Agama, Konseling Individu.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keyakinan beragama atau beriman pada suatu agama adalah salah satu cara 

untuk memenuhi kebutuhan manusia. Masyarakat dari latar belakang agama 

yang berbeda hidup berdampingan dan berinteraksi setiap hari, namun tak jarang 

ada orang-orang yang merasa terputus dari keyakinan agama aslinya dan mencari 

tau hal baru serta bimbingan untuk memeluk keyakinan baru (Hakiki & 

Cahyono, 2015). 

Manusia adalah makhluk yang memiliki kemampuan untuk menentukan 

jalan hidupnya sendiri, yang berarti mereka memiliki kebebasan dalam memilih 

kebutuhan hidup. Pada dasarnya, manusia mendambakan kebebasan dan 

bertanggung jawab terhadap pandangan hidup serta penentuan takdir mereka 

sendiri. Individu dipengaruhi oleh keinginan pribadi yang terkait dengan 

pengalaman hidup mereka. Indonesia, sebagai sebuah negara, tidak memberikan 

ruang bagi warganya untuk hidup tanpa agama atau tidak percaya pada Tuhan. 

Meskipun warga bebas memilih agama, mereka tidak bebas untuk tidak 

beragama, sehingga identitas agama harus dicantumkan dalam kartu tanda 

penduduk dan dokumen resmi lainnya (Cahyono, 2011). 

Bimbingan adalah proses dinamis yang bertujuan membantu individu 

dalam mengembangkan potensi diri, membuat keputusan yang tepat, dan 

menghadapi berbagai tantangan hidup. Proses ini mencakup pemberian nasihat, 

dukungan, serta informasi yang relevan untuk membantu individu mencapai 

tujuan pribadi, akademik, atau profesional. Bimbingan dapat dilakukan dalam 

berbagai konteks, termasuk pendidikan, karier, dan kehidupan pribadi, serta 
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dapat dilakukan melalui berbagai metode seperti konseling, mentoring, dan 

pelatihan. 

Pembimbing adalah seorang individu yang memiliki pengetahuan, 

pengalaman, dan keterampilan khusus dalam bidang tertentu dan bertanggung 

jawab untuk membimbing orang lain. Pembimbing berperan sebagai sumber 

informasi, penasihat, dan mentor yang memberikan arahan dan dukungan kepada 

individu atau kelompok yang dibimbing. Mereka tidak hanya membantu dalam 

memberikan solusi atas masalah yang dihadapi, tetapi juga berperan dalam 

menginspirasi, memotivasi, dan memberdayakan individu untuk mencapai 

potensi maksimal mereka. Dalam konteks pendidikan, seorang pembimbing 

sering kali adalah seorang guru atau konselor yang membantu siswa dalam 

pengembangan akademik dan pribadi. Dalam konteks profesional, pembimbing 

bisa berupa supervisor atau mentor yang membantu karyawan mengembangkan 

keterampilan dan meraih tujuan karier (Hasdiana, 2018a). 

Peningkatan mualaf adalah fenomena di mana semakin banyak individu 

yang memutuskan untuk memeluk agama Islam, ditandai oleh pertumbuhan 

jumlah orang yang mengucapkan syahadat sebagai bentuk deklarasi iman 

mereka. Fenomena ini dapat dipicu oleh berbagai faktor, termasuk pencarian 

spiritual yang mendalam, ketertarikan terhadap ajaran Islam, interaksi dengan 

komunitas Muslim, atau pengalaman pribadi yang menginspirasi perubahan 

keyakinan. Banyak mualaf melaporkan bahwa mereka tertarik pada Islam karena 

kesederhanaan ajarannya, kedalaman spiritual, dan rasa kedamaian yang mereka 

temukan dalam praktik agama ini. Selain itu, akses informasi yang lebih luas 

melalui internet dan media sosial juga memudahkan individu untuk 



  

12 
 

mempelajari dan memahami Islam sebelum membuat keputusan untuk memeluk 

agama tersebut. Komunitas Muslim sering kali memainkan peran penting dalam 

mendukung proses peningkatan mualaf ini dengan menyediakan bimbingan, 

pendidikan, dan lingkungan yang ramah. Program pendidikan seperti kelas-kelas 

dasar tentang Islam, dukungan sosial, serta aktivitas komunitas yang inklusif 

membantu mualaf dalam memahami dan menjalankan ajaran Islam dengan baik. 

Tantangan yang dihadapi oleh mualaf, seperti tekanan dari keluarga dan 

komunitas asal atau kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan praktik baru, juga 

dapat diatasi dengan adanya dukungan yang kuat dari komunitas Muslim. 

Peningkatan jumlah mualaf mencerminkan daya tarik universal Islam dan 

kemampuan agama ini untuk menyediakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

eksistensial yang mendalam serta menawarkan kehidupan yang bermakna dan 

terarah bagi para pemeluk barunya (Fitriyani, 2019). 

Ketertarikan untuk menjadi mualaf merupakan proses pribadi yang 

didorong oleh berbagai faktor yang mencakup pencarian spiritual, ketertarikan 

terhadap ajaran Islam, interaksi dengan komunitas Muslim, dan pengalaman 

pribadi yang mempengaruhi keyakinan individu. Banyak orang tertarik untuk 

memeluk Islam karena mereka merasa tertarik dengan kesederhanaan dan 

kedalaman ajarannya, serta nilai-nilai moral yang dianut dalam agama ini. 

Ajaran tentang keadilan, kasih sayang, dan persaudaraan manusia dalam Islam 

seringkali menjadi daya tarik bagi mereka yang mencari makna dalam 

kehidupan mereka. Selain itu, pengalaman positif dengan individu Muslim atau 

lingkungan yang ramah terhadap agama Islam dapat memberikan gambaran 

positif tentang komunitas Muslim dan membuka pintu bagi seseorang untuk 
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mengeksplorasi agama lebih dalam. 

Pencarian spiritual juga sering kali menjadi pemicu bagi banyak orang 

untuk mengembangkan minat terhadap Islam. Mereka mungkin merasa bahwa 

Islam menawarkan jalan yang jelas menuju kebenaran spiritual atau dapat 

memberikan solusi untuk tantangan-tantangan hidup yang kompleks. Akses yang 

lebih mudah terhadap informasi tentang Islam melalui internet dan media sosial 

juga telah memungkinkan individu untuk mempelajari ajaran agama ini secara 

lebih mendalam sebelum membuat keputusan untuk memeluknya. 

Bagi sebagian orang, menjadi mualaf juga merupakan manifestasi dari 

perjalanan pencarian identitas pribadi dan keterikatan dengan nilai-nilai yang 

mereka percayai sesuai dengan kehidupan yang diinginkan. Proses ini sering kali 

berawal dari rasa ingin tahu yang mendalam dan kemudian berkembang menjadi 

kesadaran spiritual yang kuat. Dalam banyak kasus, keputusan untuk menjadi 

mualaf juga diikuti dengan komitmen untuk mengikuti ajaran Islam secara aktif 

dan memperdalam pemahaman mereka tentang keyakinan baru mereka. 

Ketertarikan untuk menjadi mualaf adalah proses yang sangat individual 

dan kompleks, yang dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, dan pengaruh 

dari lingkungan sekitar. Pada akhirnya, perjalanan menjadi mualaf sering kali 

merupakan pencarian pribadi untuk kedamaian batin, makna hidup, dan 

hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan menurut pemahaman agama Islam 

(Ridwan, 2017). 

Motivasi untuk menjadi mualaf dapat berasal dari berbagai faktor yang 

mendalam dan personal bagi individu yang memilih untuk memeluk agama 

Islam. Salah satu motivasi utama adalah pencarian makna dan tujuan hidup yang 
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lebih dalam. Banyak orang merasa tertarik dengan ajaran Islam karena nilai-

nilai 

moralnya yang kuat, seperti keadilan, kasih sayang, dan persaudaraan manusia 

yang universal. Islam menawarkan kerangka spiritual yang jelas dan sistem nilai 

yang menawarkan solusi bagi tantangan-tantangan kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, ketertarikan untuk memahami dan mengikuti ajaran yang 

sederhana namun mendalam dalam Islam juga dapat menjadi motivasi. Ajaran 

yang menekankan kesederhanaan, kejujuran, dan ketulusan dalam beribadah dan 

dalam hubungan dengan sesama manusia dapat menarik individu untuk 

menjalani hidup dengan cara yang lebih bermakna dan terarah. Interaksi positif 

dengan komunitas Muslim juga seringkali menjadi motivasi kuat untuk memeluk 

Islam. Pengalaman positif dengan individu Muslim atau partisipasi dalam 

kegiatan komunitas yang ramah dan mendukung dapat membuka mata individu 

terhadap nilai-nilai sosial dan spiritual yang dipraktikkan dalam Islam. 

Bagi beberapa orang, motivasi untuk menjadi mualaf juga muncul dari 

pengalaman pribadi yang mengarah pada transformasi spiritual atau pencarian 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan eksistensial. Proses ini bisa melibatkan 

refleksi mendalam atas tujuan hidup, pemberdayaan diri melalui iman, atau rasa 

terpanggil untuk menemukan kedamaian batin. Secara keseluruhan, motivasi 

untuk menjadi mualaf adalah pilihan pribadi yang kompleks, yang sering kali 

melibatkan campuran dari ketertarikan intelektual, pengalaman pribadi, dan 

pencarian makna spiritual yang lebih dalam dalam kehidupan (Hasdiana, 2018). 
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Bagi banyak mualaf, menghadapi kesulitan dalam beribadah merupakan 

bagian dari perjalanan mereka menuju pemahaman dan praktik yang lebih dalam 

dalam Islam. Salah satu tantangan utama adalah belajar tata cara beribadah yang 

baru, seperti shalat dan puasa, dengan benar dan konsisten. Proses ini 

melibatkan pembelajaran yang intensif tentang gerakan, bacaan, dan waktu-

waktu ibadah yang diatur dalam agama. Selain itu, bagi mualaf yang tidak 

berbicara bahasa Arab, memahami ayat-ayat Al-Qur'an dan doa-doa dalam 

bahasa Arab bisa menjadi hambatan tambahan yang memerlukan usaha ekstra. 

Selain teknis, integrasi dalam komunitas Muslim yang sudah mapan juga dapat 

menjadi tantangan sosial dan budaya yang signifikan. Mualaf sering merasa 

canggung atau tidak yakin dalam berinteraksi dengan praktik-praktik dan norma-

norma sosial yang berbeda dari lingkungan sebelumnya. Tekanan dari keluarga 

atau lingkungan asal yang tidak mendukung keputusan mereka untuk memeluk 

Islam juga dapat menambah kompleksitas dan konflik emosional dalam 

perjalanan beribadah mereka. Meskipun demikian, banyak mualaf menemukan 

dukungan dan bimbingan dalam komunitas Muslim yang inklusif, yang 

membantu mereka mengatasi tantangan ini dan meraih kedamaian spiritual 

melalui ibadah mereka dengan waktu dan dedikasi yang tepat (el -Tarbawi, 

2017). 

Peran pembimbing sangat penting dalam mendampingi mualaf dalam 

perjalanan mereka menjelajahi dan memahami Islam secara mendalam. Sebagai 

seseorang yang memiliki pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman yang lebih 

dalam tentang ajaran dan praktik Islam, pembimbing berfungsi sebagai 

mentor dan penasihat yang membimbing mualaf dalam berbagai aspek kehidupan 
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beragama. 

Pertama, pembimbing membantu mualaf untuk memahami tata cara 

beribadah yang benar, seperti cara melakukan shalat, membaca Al-Qur'an, dan 

memahami doa-doa penting dalam bahasa Arab. Mereka memberikan 

bimbingan praktis dan teknis yang diperlukan agar mualaf dapat menjalankan 

ibadah dengan tepat dan konsisten. 

Kedua, pembimbing berperan dalam memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang nilai-nilai dan ajaran dalam Islam. Mereka menjelaskan 

makna filosofis dan spiritual di balik praktik-praktik keagamaan serta membantu 

mualaf untuk menginternalisasi nilai-nilai seperti keadilan, kasih sayang, dan 

kesederhanaan yang menjadi inti dari ajaran Islam. Selain itu, pembimbing juga 

berfungsi sebagai pendukung emosional dan sosial bagi mualaf. Mereka 

membantu mualaf mengatasi tantangan psikologis, seperti isolasi sosial atau 

konflik dengan keluarga dan lingkungan asal yang mungkin tidak mendukung 

keputusan mereka untuk memeluk Islam. Pembimbing memberikan dukungan 

moral dan menyediakan ruang aman bagi mualaf untuk mengekspresikan 

kekhawatiran, pertanyaan, atau keraguan mereka tanpa takut dihakimi atau 

diabaikan. 

Terakhir, pembimbing berperan dalam memfasilitasi integrasi mualaf ke 

dalam komunitas Muslim yang lebih luas. Mereka membantu mualaf untuk 

membangun hubungan dengan anggota komunitas, menghadiri kegiatan 

keagamaan dan sosial, serta memahami norma-norma dan nilai-nilai yang 

dijunjung tinggi dalam komunitas tersebut. Secara keseluruhan, peran 

pembimbing bagi mualaf adalah sebagai pendamping yang mendukung, 
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mengarahkan, dan memfasilitasi proses transisi mereka menuju kehidupan 

beragama yang baru. Melalui bimbingan yang baik, pembimbing membantu 

mualaf untuk menemukan kedalaman spiritual, meraih pemahaman yang 

lebih baik tentang Islam, dan menjalani kehidupan beragama dengan keyakinan 

dan kedamaian batin (Ulum, 2020). 

Peran Masjid Istiqlal dalam menyediakan Mualaf Center akan menjadi 

sangat penting dalam mendukung mualaf dalam perjalanan mereka mengenal 

dan mempraktikkan Islam. Sebagai salah satu masjid terbesar dan terpenting di 

Indonesia, Masjid Istiqlal memiliki potensi besar untuk menjadi pusat 

integrasi dan pendampingan bagi mualaf, yang baru saja memeluk agama Islam. 

Pertama-tama, sebagai Mualaf Center, Masjid Istiqlal dapat menyediakan 

fasilitas dan layanan yang didesain khusus untuk mendukung kebutuhan 

pendidikan dan spiritual mualaf. Ini termasuk ruang kelas untuk pembelajaran 

dasar tentang Islam, seminar tentang pemahaman Al-Qur'an dan hadis, serta 

lokakarya yang membahas praktik-praktik ibadah Islam seperti shalat dan puasa. 

Fasilitas ini akan memberikan kesempatan bagi mualaf untuk memperdalam 

pemahaman mereka tentang agama dan membangun fondasi spiritual yang kuat. 

Selain itu, Masjid Istiqlal dapat berperan sebagai pusat bimbingan dan 

konseling agama bagi mualaf. Dengan dukungan dari para ulama dan konselor 

agama yang berkualifikasi, mualaf dapat memperoleh panduan dan nasihat yang 

diperlukan untuk mengatasi tantangan dan pertanyaan mereka terkait kehidupan 

beragama baru mereka. Mualaf Center di Masjid Istiqlal juga dapat menjadi 

tempat untuk memfasilitasi integrasi sosial mualaf ke dalam komunitas Muslim 

yang lebih besar. Ini dapat mencakup penyelenggaraan acara komunitas, diskusi 
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keagamaan, dan pertemuan-pertemuan sosial lainnya yang memungkinkan 

mualaf untuk membangun hubungan dan solidaritas dengan umat Islam lainnya 

(Agun Akbar Tabrani, 2017). 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik meneliti tentang bimbingan 

agama lebih mendalam, kemudian diangkat dengan judul penelitian “Upaya 

Pembimbing Mualaf Center Masjid Istiqlal Jakarta Dalam Memperkokoh 

Keimanan Mualaf”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalah penelitian ini 

yaitu : Bagaimana upaya pembimbing Mualaf Center Masjid Istiqlal Jakarta 

dalam memperkokoh keimanan mualaf ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

 

1. Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan upaya pembimbing 

Mualaf Center Masjid Istiqlal Jakarta dalam memperkokoh keimanan mualaf 

2. Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat penelitian yang dimaksud pada penelitian ini terbagi menjadi 

dua yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis, sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 

pengembangan ilmu bimbingan agama islam, khususnya bagi program studi 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam UIN Walisongo Semarang. Serta dengan 

adanya penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang konsep 

bimbingan agama Islam dan menjadi salah satu bahan acuan studi banding 

yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya. 
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b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu kajian dalam 

mengembangkan keilmuan bimbingan agama Islam, khususnya bimbingan 

agama islam bagi mualaf. Dan juga sebagai bahan referensi bagi para 

konselor agar bisalebih kreatif lagi dalam melakukan aktivitas bimbingan 

agama Islam untuk membantu konseli dalam menyelesaikan permasalahan. 

 

D. Tinjuan Pustaka 

 

1. Fitriana & Sidqi, 2023 "Pelaksanaan Bimbingan Pendidikan Agama Islam 

Bagi Mualaf Dalam Mempertahankan Keimanan di Mualaf Center 

Indonesia (MCI) Palangka Raya menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Dengan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

kontribusi pemahaman yang mendalam terhadap dinamika bimbingan 

pendidikan agama Islam di lingkungan MCI Palangka Raya, serta untuk 

memberikan dasar bagi rekomendasi dan perbaikan kebijakan yang 

relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pelaksanaan bimbingan 

pendidikan agama Islam di MCI Palangka Raya berjalan dengan baik 

sesuai jadwal yang telah ditetapkan. (2) Tantangan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan bimbingan pendidikan agama Islam bagi mualaf dalam 

mempertahankan keimanan di MCI Palangka Raya meliputi keterbatasan 

transportasi untuk menghadiri bimbingan, jarak tempat bimbingan yang 

jauh dari lokasi penelitian, dan jadwal bimbingan yang sering bertabrakan 

dengan kegiatan lain. 

2. Rasyid, 2018 “Urgensi Bimbingan Keagamaan Islam Terhadap 

Pembentukkan Keimanan Mualaf”, Hasil dari penelitian ini pelaksanaan 

bimbingan keagamaan Islam terhadap pembentukan keimanan muallaf 

pada sekarang penting diterapkan untuk mualaf yang bermasalah maupun 

yang tidak, karena pada dasarnya dengan adanya bimbingan agama Islam 

muallaf akan selalu mengingat Allah dan menjadi jalan lurus untuk 

menggapai hidup lebih tenang dan terarah. Bimbingan agama Islam 

dilakukan dengan ceramah, diskusi agama, dan curahan hati. Selain itu, ada 
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program harian seperti sholat berjamaah, materi qiyamul lail, ada pula 

waktu tertentu misalnya peringatan hari besar Islam, kajian keislaman 

dengan metode langsung maupun metode tidak langsung.  

3. Khurairoh, 2018 , ”Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Mengembangkan 

Keberagamaan Mualaf Di Desa Kedawung Kecamatan Banyuputih 

Kabupaten Batang”. Penelitian ini bertujuan untuk Pembimbing mualaf 

center Masjid Istiqlal jakarta dalam Memperkokoh keimanan Mualaf dan 

Pembimbing mualaf center Masjid Istiqlal jakarta dalam Memperkokoh 

keimanan Mualaf. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research). Dan format yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

4. Umin et al., 2019,“Bimbingan Agama Islam Bagi Muallaf Di Muallaf 

Center Indonesia (MCI)”, Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan kualitatif dan bersifat deskriptif analitis. 

adapun kegiatan bimbingan Islami yang dilaksanaakn meliputi kegiatan 

penyampaian materi,praktik sholat, bimbingan mengaji dan belajar 

membaca huruf-huruf hijaiyah, ceramah, dan bimbingan berkelanjutan. 

Dan yang terakhir adalah evaluasi, mengefaluasi dan tindak lanjut yang 

diberikan seminggu kedepan. Dari pelaksanaan bimbingan Islami yang 

telah dilaksanakan didapatkan hasil positif pada muallaf yang sebelumnya 

tidak paham bacaan sholat dan urutan dalam sholat, bisa melaksanakan 

sholat dengan baik dan benar, yang sebelumya tidak bisa membedakan 

dan membaca huruf hijaiyah menjadi paham cara membacanya. 

5. Hakiki & Cahyono, 2015 “Komitmen Beragama pada Muallaf (Studi 

Kasus pada Muallaf Usia Dewasa)”, Hasil penelitian menunjukkan 

komitmen beragama mualaf melingkupi bagaimana mualaf memahami, 

menjalankan, dan mempertahankan agamanya. Pemahaman agama pada 

muallaf mencakup: pengetahuan tentang ajaran Islam, kepercayaan pada 

doktrin agama, kepercayaan terhadap Allah SWT, dan keraguan pada 

doktrin agama yang bersifat ghaib. Gambaran mualaf 

dalammenjalankan agama dapat dilihat melalui; ketaatan dalam 

menjalankan ibadah wajib, munculnya hambatan: rasa jenuh, malas, dan 
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tidak khulsyul’ dalam melnjalankan ibadah wajib, melninggalkan ibadah 

wajib pada situlasi telrtelntul, melmbaca dan melmpellajari Al-Qulr’an, 

belrtambahnya dan belrkulrangnya pellaksanaan praktelk ibadah sulnnah, 

pelngalaman akan kelhadiran Tulhan dalam hidulpnya, E lmosi positif dan 

nelgatif yang mulncull dari pelngalaman melnjalankan kelyakinan, pelrulbahan 

sifat kelarah yang lelbih positif, keltelrlibatan dalam belrdakwah, keltelrlibatan 

dalam acara kelagamaan, pelnelrapan nilai Islami mellaluli ulcapan dan 

pelrilakul, kelsadaran diri dalam me lmilih makanan, keltidaksiapan ulntulk 

belrpelnampilan islami, selrta harapan ulntulk melnjadi mulslim yang lelbih baik 

lagi. 

 

E. Metode Penelitian 

 

1. Jenis dan Pendekatan 
 

Dari selgi tuljulannya, pelnellitian ini telrmasulk dalam katelgori 

pelnellitian kulalitatif. Pelnellitian kulalitatif belrtuljulan ulntulk melmahami 

keljadian ataul felnomelna sosial dari suldult pandang partisipan. Partisipan 

adalah individul yang akan diwawancarai, diobselrvasi, dan diminta ulntulk 

melmbelrikan belrbagai data, pelndapat, pelmikiran, selrta pelrselpsi melrelka. 

Pelndelkatan kulalitatif melngkaji pelrspelktif partisipan mellaluli belrbagai 

meltodel intelraktif, selpelrti obselrvasi langsulng, wawancara melndalam, 

analisis dokulmeln, dan telknik pellelngkap lainnya.(Fatimah & Nulryaningsih, 

2018). 

Moloelng melngatakan bahwa sulmbelr data pelnellitian kulalitatif yaitu l 

tampilan yang belrulpa kata baik selcara lisan maulpuln telrtullis lalul akan 

dicelrmati olelh pelnelliti, dan belnda-belnda yang akan ditelliti haruls delngan 

deltailnya selingga dapat melngulngkapkan makna yang telrsirat didalamnya 

(Sodik & Siyoto, 2015). Adapuln pelndelkatan yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini yaitul pelndelkatan delskriptif, pelndelkatan delskriptif 

melrulpakan pelndelkatan yang belrtuljulan ulntulk melnganalisis dan melnyajikan 

fakta selcara sistelmatik selhingga dapat lelbih muldah ulntulk dipahami dan 

disimpullkan. Tuljulan dari pelnellitian delskriptif ini adalah ulntulk melmbulat 
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delskripsi, gambaran ataul lulkisan selcara sistelmatis, faktulal, dan akulrat 

melngelnai fakta-fakta, sifat-sifat selrta hulbulngan antar felnomelna yang 

disellidiki dan pelnellitian kulalitatif delskriptif melrulpakan pelnellitian non-

hipotelsis selhingga langkah pelnellitiannya tidak pelrlul melrulmulskan 

hipotelsis (Sodik & Siyoto, 2015). 

 

2. Delfinisi Konselptulal 

 

Delfinisi konselptulal melrulpakan ulpaya pelnelliti ulntulk melmpelrjellas 

rulang lingkulp pelnellitian delngan melnjellaskan batasan-batasan yang 

rellelvan, selhingga kelsalahpahaman dalam pelnellitian ini dapat dihindari. 

Melnulrult Azwar, delfinisi konselptulal melrulpakan pelmbatasan pelngelrtian 

melngelnai hal-hal yang pelrlul diamati, kelrangka pikir, dan hulbulngan antara 

variabell-variabell. Delfinisi ini julga melmbantul dalam melngidelntifikasi 

fulngsi-fulngsi variabell pelnellitian delngan lelbih muldah (Ihsan, 2016). 

. Delfinisi konselptulal dalam pelnellitian ini melrulpakan ulpaya para 

pelmbimbing agama, khulsulsnya dalam melmbimbing para mulalaf yang 

melmiliki latar bellakang sulkul, ras, dan agama selbellulmnya yang belragam 

selrta mellaluli prosels yang belrbelda-belda. Tuljulannya adalah melmbimbing 

individul melnuljul kelhidulpan yang lelbih baik selsulai delngan ajaran agama 

Islam, selhingga telrcipta keltelntraman dan kelnyamanan dalam kelhidulpan 

melrelka. 

 

3. Sulmbelr Data 

 

Pada pelnellitian kulalitatif, data diartikan selbagai matelrial kasar 

yang dikulmpullkan pelnelliti ulntulk melmbelntulk dasar-dasar analisis. Data 

dapat belrulpa catatan pelnelliti dari hasil wawancara dan pelngamatan 

lapangan. Data julga dapat belrulpa apa yang diciptakan orang lain selpelrti 

dokulmeln relsmi, catatan harian, dan fotografi (Martin elt al., 2022). Sulmbelr 

data dalam pelnellitian ini belrsulmbelr dari pelngamatan selcara langsulng di 

lapangan, wawancara delngan sulmbelr data, dan julga dokulmeln-dokulme ln 

yang melndulkulng belrdasarkan sulmbe lrnya, data pelnellitian dapat dibagi 

melnjadi dula yaitul data primelr dan data selkulndelr. 
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a. Data primelr, sulmbelr data primelr dipelrolelh selcara langsulng belrasal dari 

sulmbelrnya yang belrsifat asli ataul telrbarul (Sodik & Siyoto, 2015). 

Sulmbelr data primelr yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul hasil 

wawancara dari pelngulruls telrkait. 

b. Data selkulndelr, sulmbelr data selkulndelr melrulpakan data pelndulkulng yang 

tellah dikulmpullkan pelnullis dari belrbagai sulmbelr yang suldah ada 

selbellulmnya (Sodik & Siyoto, 2015). 

 

4. Telknik Pelngulmpullan Data 

 

Telknik pelngulmpullan data melrulpakan salah satul bagian pelnting 

dalam prosels pelnellitian karelna belrtuljulan ulntulk melmpelrolelh bahan, 

keltelrangan, fakta, dan informasi selbagai pelndulkulng pelnellitian. 

Pelngulmpullan data melmbultulhkan telknik yang telpat agar alat ataul 

instrulmeln yang digulnakan selsulai delngan apa yang ditelliti. Telknik 

pelngulmpullan data adalah langkah pelnellitian yang paling elfelktif ulntulk 

melnelmulkan data yang akan digulnakan. Pelngulmpullan data dapat dilakulkan 

dalam belrbagai seltting, dari belrbagai sulmbelr, dan delngan belrbagai cara. 

(Okpatrioka, 2023). Dalam pelnellitian ini pelnelliti akan melnggulnakan 

belbelrapa telknik pelngulmpullan data agar nantinya dapat melmpelrolelh data 

yang objelktif dan valid, yaitul selbagai belrikult : 

a) Obselrvasi 

Selbagai meltodel ilmiah, obselrvasi dapat diartikan selbagai pelncatatan dan 

pelngamatan selcara sistelmatis atas felnomelna-felnomelna yang ditelliti. 

Dalam arti lulas, obselrvasi tidak hanya telrbatas pada pelngamatan yang 

dilakulkan baik selcara langsulng maulpuln tidak langsulng. Dalam pelnellitian 

ini, pelngamatan dilakulkan telrhadap mulalaf di Masjid Istiqlal Jakarta ulntulk 

mellihat selcara langsulng kondisi selbelnarnya. Obselrvasi ini belrtuljulan ulntulk 

melndapatkan pelmahaman melndalam melngelnai situlasi dan intelraksi yang 

telrjadi dalam program pelmbinaan mulalaf di Masjid Istiqlal. 

b) Wawancara 

Wawancara melrulpakan salah satul telknik yang digulnakan ulntulk 
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melngulmpullkan data pelnellitian. Selcara seldelrhana, wawancara (intelrvielw) 

adalah sulatul keljadian ataul prosels tanya jawab antara pelwawancara dan 

sulmbelr informasi ataul orang yang diwawancarai mellaluli komulnikasi 

langsulng. Telknik ini melmulngkinkan pelnelliti ulntulk melndapatkan informasi 

yang melndalam dan komprelhelnsif dari partisipan pelnellitian, yang dapat 

melncakulp pelngalaman, pandangan, dan pelrselpsi melrelka telrkait topik yang 

ditelliti. (Okpatrioka, 2023). Dalam pelnellitian ini, pelnelliti mellakulkan 

wawancara kelpada mulalaf dan pelmbimbing mulalaf di Masjid Istiqlal 

 

c) Dokulmelntasi 

Dokulmeln adalah catatan ataul karangan telrtullis telntang tindakan, 

pelngalaman, ataul kelpelrcayaan selselorang. Dalam kontelks pelnellitian, 

meltodel dokulmelntasi digulnakan ulntulk melmpelrolelh data telntang keljadian 

nyata dalam situlasi sosial selrta makna dari belrbagai faktor yang telrkait 

delngan sulbjelk pelnellitian. Meltodel ini mellibatkan pelngulmpullan dokulme ln 

yang bisa belrulpa sulrat kabar, laporan relsmi, dokulmeln pribadi, arsip 

seljarah, ataul relkaman lain yang rellelvan ulntulk melmahami kontelks dan 

dinamika felnomelna yang seldang ditelliti. Delngan melnganalisis dokulmeln-

dokulmeln ini, pelnelliti dapat melmpelrolelh wawasan yang melndalam telntang 

kondisi yang seldang dipellajari. (Fatimah & Nulryaningsih, 2018). Pelnelliti 

melnggulnakan dokulmelntasi selbagai data pelndulkulng, pelnulnjang, dan 

pellelngkap dari wawancara selhingga melnjadikan informasi yang pelnelliti 

dapatkan lelbih lelngkap dan melndulkulng hasil jawaban dari prosels 

wawancara. Belbelrapa jelnis dokulmelntasi yang digulnakan pelnelliti belrulpa 

relkaman, catatan, julrnal, bulkul-bulkul, dokulmeln, artikell yang ada dalam 

welbsitel ataul intelrnelt, dan data arsip-arsip, data intelrnal, maulpuln profil 

instansi pelnellitian. 

5. Telknik Analisis Data 

 

(Wijaya, 2018) melngelmulkakan bahwa dalam pelnellitian kulalitatif, telknik 

analisis data dilakulkan selcara belrkelsinambulngan hingga melncapai 

keljelnulhan ataul kelpulasan analisis. Prosels ini telrdiri dari belbelrapa kelgiatan 

ultama: 
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Pelrtama, tahap Reldulksi Data, yang mellibatkan pelnyeldelrhanaan data 

delngan melmilih, melmfokulskan, ataul melnggabulngkan informasi yang 

rellelvan dari data melntah yang telrkulmpull. Tuljulan ultamanya adalah ulntulk 

melngulrangi komplelksitas data tanpa melngulrangi makna yang telrkandulng 

di dalamnya. 

Keldula, tahap Pelnyajian Data, di mana data yang suldah direldulksi 

disajikan dalam belrbagai belntulk selpelrti narasi, tabell, ataul visulalisasi 

grafis. Tuljulan dari tahap ini adalah ulntulk melmbulat pola ataul telmulan dari 

analisis me lnjadi lelbih je llas dan dapat dimelngelrti. 

Keltiga, tahap Kelsimpullan/Velrifikasi, di mana pelnelliti me lnarik 

kelsimpullan ataul mellakulkan velrifikasi belrdasarkan intelrpreltasi data yang 

tellah disajikan. Prosels ini mellibatkan pelngelmbangan argulmelntasi atau l 

narasi yang didasarkan pada telmulan dari analisis data. Kelsimpullan yang 

diambil haruls didulkulng olelh bulkti yang ada dan telrkait delngan pelrtanyaan 

pelnellitian ataul tuljulan stuldi. 

Pelndelkatan intelraktif dan belrkellanjultan dalam analisis data kulalitatif 

melmulngkinkan pelnelliti ulntulk melndapatkan pelmahaman yang melndalam 

telntang felnomelna yang ditelliti dan melmastikan intelrpreltasi yang akulrat 

dan konsisteln delngan data yang ada. Pastikan ulntulk sellalul melngacul pada 

sulmbelr asli saat melruljulk pada konselp ataul telori dari pelnullis lain, selpelrti 

Sulgiyono dalam hal ini. Delngan melngulbah kata-kata dan strulktulr kalimat, 

Anda dapat melnghindari plagiasi dan teltap melnyampaikan informasi 

delngan cara yang orisinal dan jellas. 

Langkah telrakhir dalam analisis data kulalitatif adalah pelnarikan 

kelsimpullan ataul velrifikasi. Kelsimpullan awal yang disajikan belrsifat 

provisional, dan dapat belrulbah apabila tidak ada bulkti yang culkulp kulat 

yang melndulkulng pada tahap pelngulmpullan data belrikultnya. Olelh karelna 

itul, kelsimpullan dalam pelnellitian kulalitatif mulngkin dapat melmbelrikan 

jawaban telrhadap pelrtanyaan pelnellitian yang dirulmulskan awalnya, namu ln 

julga bisa melngalami pelrulbahan karelna karaktelristik masalah dan 

rulmulsan pelnellitian kulalitatif yang sifatnya dinamis dan dapat belrkelmbang 



  

26 
 

seliring delngan pelnellitian di lapangan (Fatimah & Nulryaningsih, 2018). 

 
 

 
 

Gambar 1.1 Tahapan dan Alur Data Model Interaktif Milles dan Huberman 

 

F. Sistematika Penulisan 

 

Sistelmatika pelnullisan skripsi diklasifikasikan melnjadi belbelrapa bagian ultama 

belrdasarkan peldoman pelnullisan skripsi Fakulltas Dakwah dan Komulnikasi UlIN 

Walisongo: 

Bab I PElNDAHUlLUlAN 

Bab ini melncakulp elnam hal pokok yang dije llaskan pada bab ini, yaitu l 

latar bellakang masalah, rulmulsan masalah, tuljulan dan manfaat 

pelnellitian, tinjaulan pulstaka, kelrangka telori, meltodel pelnellitian, 

sistelmatika pelnullisan skripsi, dan daftar pulstaka. 

Bab II Kajian Telori 

Bab ini melncakulp telrkait telori-telori yang rellelvan dan dapat digulnakan 

ulntulk melnggali data pelnellitian. Telori telrselbult yaitul kelsadaran 

belragama, mulalaf, dan bimbingan agama. 

Bab III Gambaran Ulmulm objelk pelnellitian 

Bab ini melnje llaskan profil Masjid Istiqlal, seljarah Masjid Istiqlal, visi 

dan misi, strulktulr pelngulrulsan dan paparan data pelnellitian 

Bab IV Hasil Analisis Data Pelnellitian 

Dalam bagian ini melnjellaskan telrkait analisa data dan telmulan 

pelnellitian yang kelmuldian dapat melmbelrikan jawaban telrhadap 

rulmulsan pelrmasalahan pada pelnellitian. 
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Bab V Pelnultulp 

Pada bagian ini melncakulp sulb bab pelrtama kelsimpullan, yang melmulat 

jawaban dari rulmulsan masalah pelnellitian dan keldula telntang kritik 

masulkan dari belrbagai pihak gulna mellelngkapi selrta mellakulkan 

pelnyelmpulrnaan telrhadap pelnellitian. 
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BAB II LANDASAN 

TEORI 

 
Untuk menghindari kesalahpahaman dan mencapai hasil penelitian 

yang terfokus, peneliti menguraikan teori-teori yang relevan dengan topik 

penelitian. Hal ini dilakukan agar teori-teori tersebut dapat menjadi 

referensi dalam memahami dan menjelaskan data yang terkait dengan 

objek penelitian. Makna dan batasan dalam judul penelitian ini meliputi: 

(1) Upaya pembimbing agama, (2) Mualaf, dan (3) Bimbingan Agama 

Islam untuk memperkokoh keimanan mualaf. 

A. Upaya pembimbing agama 
 

1. Pengertian Upaya 

 
Pengertian upaya, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Edisi III tahun 2003, adalah usaha untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan, atau mencari jalan keluar. (Poerwadarminta, 

1991) menyatakan bahwa upaya adalah usaha untuk menyampaikan 

maksud, serta menggunakan akal dan ikhtiar. Upaya mencakup segala 

tindakan yang mengusahakan agar sesuatu dapat lebih berdaya guna dan 

berhasil guna sesuai dengan maksud, tujuan, fungsi, serta manfaat dari hal 

yang dilakukan tersebut . (Hartono, 2012) mengartikan upaya sebagai 

usaha sadar untuk mencari jalan terbaik atau mengubah sesuatu ke arah 

yang lebih baik, yakni usaha yang mengerahkan tenaga, pikiran, atau 

badan untuk memecahkan persoalan atau mencari solusi. 

Setiap upaya yang dilakukan bertujuan untuk mencegah sesuatu 

yang tidak diperlukan atau mengganggu agar dapat dicarikan solusinya. 

Jenis-jenis upaya meliputi: 

 

a) Upaya preventif, yang bertujuan untuk mencegah masalah atau 

bahaya baik pada tingkat personal maupun global. 

b) Upaya preservatif, yang bertujuan untuk memelihara atau 
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mempertahankan kondisi yang sudah baik agar tidak memburuk. 

c) Upaya kuratif, yang bertujuan untuk mengembalikan seseorang ke 

jalur yang benar, membantu mereka mengatasi masalah, dan 

membangun rasa percaya diri agar dapat bersosialisasi dengan 

lingkungan. 

d) Upaya adaptasi, yang bertujuan untuk membantu seseorang 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya sehingga tercipta 

kesesuaian antara pribadi dan lingkungan . 

 

Usaha erat kaitannya dengan penggunaan fasilitas pendukung serta 

memerlukan metode dan alat tambahan untuk berhasil. Berdasarkan 

berbagai definisi, dapat disimpulkan bahwa upaya adalah kegiatan yang 

menggunakan segala sumber daya untuk menyelesaikan masalah 

(Subiyantoro, 2010). 

 
2. Pengertian Pembimbing Agama 

 

Pembimbing agama adalah individu yang memiliki pengetahuan 

keagamaan yang diperlukan oleh mualaf untuk memberikan bimbingan 

dan arahan agar keimanan mereka semakin kokoh. Peran pembimbing 

agama mencakup sebagai koordinator, pendidik, pembimbing, dan 

konselor. Kata "beragama" berasal dari kata dasar "agama", yang berarti 

kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran kebaktian dan kewajiban terkait 

kepercayaan tersebut. Menurut Harun Nasution, agama berasal dari kata 

al-din (hukum), religi (relegere, yang berarti mengumpulkan dan 

membaca), dan agama (tidak pergi, tetap di tempat atau diwarisi turun-

temurun)(Ulum, 2020). 

Pembimbing agama sebagai seseorang yang memberikan bantuan 

kepada orang yang mengalami kesulitan baik lahiriah maupun batiniah, 

berupa bantuan mental dan spiritual, agar orang tersebut mampu mengatasi 

masalah dengan dorongan iman dan takwa kepada Allah. Pembimbing 

agama bertugas membangkitkan daya rohaniah manusia melalui iman dan 

takwa untuk mengatasi kesulitan hidup. Mereka memberikan pemahaman 
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yang mendalam sehingga individu mampu memanfaatkan pengetahuan 

tersebut dalam kehidupan nyata (Zaini Miftach, 2018). 

 

B. Mualaf 

 

1. Pengertian Mualaf 

 
. Mualaf dalam Ensiklopedi Hukum Islam didefinisikan sebagai 

orang yang hatinya dibujuk dan dijinakkan. Secara lebih luas, mualaf 

adalah individu yang ditarik simpatinya kepada Islam melalui perbuatan 

baik dan kecintaan, ditandai dengan pengucapan dua kalimat syahadat. 

Mereka adalah orang-orang yang perlu diperkuat keimanannya atau yang 

masih dalam proses mendalami ajaran Islam (Abdillah, 2020). Menurut 

Abdillah, mualaf adalah mereka yang hatinya dilunakkan agar tertarik 

kepada Islam, atau untuk memperkuat keimanan yang belum mantap, atau 

untuk mencegah mereka dari melakukan hal-hal yang merugikan umat 

Islam. Ulama fikih membagi mualaf menjadi dua golongan: Muslim dan 

kafir (Abdillah, 2020) 

Imam Syafi'i berpendapat bahwa mualaf adalah orang yang baru 

memeluk Islam, dan mereka tidak harus diberi bagian dari zakat yang 

berasal dari kaum musyrik, melainkan dari harta yang khusus disediakan 

oleh Nabi SAW. Menurut beliau, zakat seharusnya diambil dari umat 

Islam untuk diberikan kepada mereka yang membutuhkan di kalangan 

umat Islam (Nafi’, 2020). Di Indonesia, istilah mualaf umumnya merujuk 

pada orang yang baru masuk Islam setelah mengucapkan dua kalimat 

syahadat, menandakan keyakinan dan ketundukan kepada Islam (azhari 

akmal tarigan, 2016). 

Sayyid Qutb mengkategorikan mualaf menjadi tiga kelompok: 

mereka yang diharapkan memperkuat posisi Islam, yang hatinya 

dilunakkan agar tertarik kepada Islam, dan yang diharapkan menarik orang 

lain untuk memeluk Islam melalui penerimaan zakat (Bashori et al., 2024). 

(azhari akmal tarigan, 2016) menambahkan bahwa mualaf adalah orang 

yang masuk Islam dari keyakinan sebelumnya karena mendapat hidayah, 
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dan mereka sering kali masih lemah dalam pemahaman dan pengalaman 

agama Islam, memerlukan bimbingan untuk mendalami ajaran Islam dan 

mengokohkan iman mereka. 

Mualaf sering kali mengalami gejolak batin akibat konflik dengan 

keluarga, masyarakat, atau keyakinan sebelumnya. Oleh karena itu, 

bimbingan agama sangat penting untuk memastikan mereka tidak kembali 

ke agama sebelumnya dan dapat menjalankan praktik keagamaan dengan 

baik (Ridwan, 2017) Berdasarkan berbagai definisi tersebut, mualaf adalah 

individu yang baru mengucapkan dua kalimat syahadat, memerlukan 

bimbingan dalam menjalankan ajaran Islam, dan sering kali menghadapi 

tantangan dalam proses adaptasi mereka sebagai Muslim baru. 

 
2. Faktor-Faktor yang Mendorong Menjadi Mualaf 

 
Fenomena sosial religius yang menarik untuk dikaji adalah 

perpindahan agama (konversi religius). Isu ini tidak hanya melibatkan 

sikap institusional dari agama yang diterima, tetapi juga mencakup sikap 

pribadi individu yang mengalami perpindahan agama. Faktor-faktor yang 

mendorong seseorang menjadi mualaf adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Internal. 

 
1). Kepribadian 

 
Kepribadian adalah kombinasi unik dari pola pikir, perasaan, dan 

perilaku yang membedakan satu individu dari individu lainnya. Teori-teori 

kepribadian seperti psikoanalitik, trait, humanistik, dan behavioristik 

menawarkan perspektif berbeda tentang bagaimana kepribadian terbentuk 

dan berkembang. Faktor-faktor genetik, lingkungan, dan pengalaman 

hidup semuanya berperan dalam membentuk kepribadian seseorang. 

Misalnya, seseorang dengan kepribadian optimis mungkin lebih cenderung 

melihat sisi positif dalam setiap situasi, yang pada gilirannya 

mempengaruhi persepsi dan reaksi mereka terhadap berbagai peristiwa. 

Hubungan antara persepsi dan kepribadian adalah dinamis, dengan masing-
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masing mempengaruhi dan membentuk yang lain sepanjang kehidupan 

individu. Kondisi kejiwaan dalam hal ini pendekatan pendekatan psikologi 

kepribadian turut berkontribusi dalam proses perindahan agama 

pendekatan psikologi kepribadian turut berkontribusi dalam proses 

perindahan agama (Gressner & Gressner, 2018). 

2) Pembawaan 

Kecenderungan urutan kelahiran mempengaruhi perpindahan agama. Anak 

sulung dan anak bungsu biasanya tidak mengalami tekanan batin, 

sedangkan anak-anak yang dilahirkan pada urutan antara keduanya sering 

mengalami stress jiwa. Kondisi yang dibawa berdasarkan urutan kelahiran 

itu banyak mempengaruhi terjadinya perpindahan agama (Arifin, 2018). 

b. Faktor ekternal 

1) Rumah (keluarga) 

 
Rumah adalah lingkungan pertama bagi anak, anak menjadikan 

orang tuanya sebagai contoh dalam beradaptasi dengan kehidupan. Jika 

orang tua tidak dapat dijadikan standar dalam penyesuaian terbaik, maka 

masalah psikologis akan muncul. Keluarga merupakan tempat pendidikan 

dasar bagi anak dalam membentuk jiwa keagamaan mereka, bimbingan 

yang diberikan orang tua kepada anaknya akan mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Dengan demikian keluarga 

berewajban mengajarkan ilmu agama berkaitan dengan rukun Islam dan 

rukun iman kepada anakanaknya agar membntuk sikap keberagamaan 

pada anak. 

2) Pendidikan kelembagaan 

 
Peradaban modern yang dimiliki oleh masyarakat digunakan untuk 

menyelaraskan diri dengan perkembangan kehidupan masyarakat, untuk 

itu pendidikan sangat dibutuhkan dalam masyarakat. Dengan demikian 

sekolah- sekolah adalah lembaga pendidikan sebagai tempat untuk belajar 

selain keluarga, terutama pendidikan agama yang diajarakan oleh sekolah 

akan memberikan pengaruh bagi pembentukan jiwa dan perilaku dalam 
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kehidupan beragama (Nur Azizah, 2020) 

Besar kecilnya pengaruh pendidikan agama terhadap 

keberagamaan seseorang dapat dilihat dari berbagai faktor dan motivasi 

anak untuk memahami nilai-nilai agama. Karena pendidikan agama pada 

hakikatnya adalah pendidikan nilai, maka pendidikan agama lebih menitik 

beratkan pada bagaimana mengembangkan kebiasan yang sesuai dengan 

tuntunan agama. Oleh karena itu, 

dampak keberagamaan sekolah bergantung pada bagaimana sekolah 

berencana memberikan pendidikan agama kepada siswa. 

 

3) Masyarakat 

 
Masyarakat merupakan salah satu bidang penting dalam 

pendidikan, di mana keluarga, lembaga pendidikan, dan komunitas 

berperan penting dalam membentuk perkembangan individu. Pendidik 

sejalan dalam menegaskan bahwa pengaruh masyarakat, terutama dalam 

konteks nilai-nilai agama, dapat memberikan dampak positif yang 

signifikan. Keefektifan pengaruh ini dapat lebih terasa ketika individu 

dikelilingi oleh lingkungan yang mendorong kesopanan dan nilai-nilai 

spiritual yang tinggi. Dari sini, kita dapat menelusuri hubungan yang erat 

antara toleransi dan sikap masyarakat terhadap nilai-nilai agama. 

4) Memenuhi ajakan orang lain 

 

Peristiwa konversi agama banyak terjadi karena sugesti dan 

bujukan dari luar. Meskipun pengaruh nasehat dan persuasif, baik yang 

dangkal maupun yang dalam, tidak akan merubah kerpribadian, jika 

seseorang mengalami perubahan, ia akan lega dan hidup dengan keyakinan 

yang baru, seiring dengan berjalannya waktu akan menjadi 

kepribadiannya. 

Jadi dapat disimpulkan faktor pendorong menjadi mualaf 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor intern dan faktor ektern. Faktor 

intern diantaranya: kepribadian, pembawaan, sedangkan faktor ektern 
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diantaranya: rumah (keluarga), lembaga, masyarakat, menikah dan 

memenuhi ajakan orang lain. 

 

 

 

3. Urgensi Bimbingan Agama bagi Mualaf 

 
Bimbingan agama Islam bagi mualaf sangat penting diterapkan 

pada mualaf yang bermasalah maupun yang tidak. Karena dengan adanya 

bimbingan agama Islam mualaf menjadi terarah, menjalani hidup dengan 

tentram dan nyaman, dan selalu mengingat Allah. untuk itu urgensi 

bimbingan agama Islam diantaranya sebagai berikut: 

a) Mewujudkan suatu perubahan, perbaikan dan keberhasilan jiwa dan 

mental yang semula masih miner menjadi lebih percaya diri 

sehingga jiwa mualaf menjadi nyaman dan tentram, bersikap lapang 

dada untuk menggapai hidayah dari Allah Swt. 

b) Mewujudkan perubahan kesopanan tingkah laku yang dapat 

memberikan manfaat baik pada diri sendiri, lingkungan kerja, maupun 

lingkungan sosial dan sekitarnya. 

c) Mewujudkan kepekaan sosial dengan cara mengembangkan dan 

memunculkan rasa toleransi, kesetiakawanan, gotong royong, rasa 

kasih sayang. Kepatuhan sosial akan menjadikan motivasi untuk 

meningkatkan sistem antibodi dari akhlaq-almadmumah sehingga 

akhlak al-karimah selalu terjaga. 

d) Mewujudkan kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga 

memuncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat taat kepada 

Tuhannya, ketulusan mematuhi segala perintah-Nya serta ketahanan 

menerima ujian-Nya 

 
C. Bimbingan agama Islam untuk memperkokoh keimanan mualaf 

 

1. Pengertian Bimbingan Agama Islam 
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Kata bimbingan secara bahasa berasalah dari bahasa Inggris 

“guidance”. Kata “guidance” merupakan bentuk masdhar (kata benda) 

yang berasal dari kata kerja “to guide” artinya membimbing, 

menunjukkan, atau menuntun manusia ke jalan yang benar. Jadi kata 

“guidance” dapat diartikan sebagai pemberian bimbingan, pemberian 

petunjuk dan menuntun orang lain yang membutuhkan. Menurut Munir 

(2014) bimbingan berarti proses memberikan bantuan kepada sekelompok 

orang dengan memberikannya pilihan-pilihan yang baik agar dapat 

digunakan untuk menyesuiakan diri dan menjadi tuntunan hidup dalam 

kehidupan sehari hari. Bantuan yang diberikan bukan pertolongan 

“finansial ataupun yang lainya tetapi lebih bersifat psikis (kejiwaan). 

Ketika seseorang sudah mendapatkan bantuan tersebut diharapkan dapat 

mengatasi masalah yang sedang dan akan dihadapinya. Sedangkan tujuan 

bimbingan sendiri. 

Sedangkan menurut Crow. Bimbingan adalah seseorang yang 

memerlukan bimbingan, konselor yang membimbing diharuskan 

mempunyai kepribadian yang memadai dan terlatih dengan baik sehingga 

dapat memberi bantuan kepada konseli untuk mengatur hidupnya sendiri 

(Syamsuddin, 2016). Pengertian bimbingan secara terminologis atau istilah 

adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu dengan usaha dari 

diri individu tersebut menemukan dan mengembangkan kemampuannya 

sehingga mendapatkan kebahagiaan untuk dirinya maupun untuk manfaat 

dalam sosialnya (Saerozi, 2015). 

Hellen, mengatakan bahwa, bimbingan Islam adalah pemberian 

bimbingan keagamaan untuk membimbing inividu dalam menanggulangi 

penyimpangan yang ada pada diri manusia, bimbingan yang diberikan 

berupa bimbingan keagamaan dengan menyadarkan manusia untuk 

memperkuat aqidah dan kembali kepada Allah sebagai Tuhan yang maha 

esa (Hallen, 2020). Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan oleh 

para ahli, dapat disimpulkan bahwa bimbingan merupakan proses 

pemberian bantuan konseling yang diberikan kepada individu bersifat 

psikis (kejiwaan) agar individu tersebut dapat mengatasi permasalahan 
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yang dihadapi. 

Agus Riyadi dalam jurnalnya menjelaskan bahwa “Guidance is 

assistance to a person in the process of understanding and accepting the 

reality that exists in himself as well as calculating (assessing) his present 

and possible future sosio- economic environment and integrating these two 

things thorugh the choices and adjustments that bring to the statisfication 

of personal life and to the efficiency of social and economic life.” (Riyadi 

et al., 2021). Dapat diartikan bahwa, bimbingan merupakan suatu bantuan 

seseorang dalam memahami dan menerima sebuah kenyataan yang ada 

pada dirinya serta menghitung (assessing) lingkungan sosial ekonominya 

sekarang dan yang akan datang serta mengintegrasikannya. 

Menurut Hasanah (2014) Agama adalah doktrin yang diturunkan 

Tuhan, atau hasil refleksi yang terkandung di dalam kitab suci, dan 

diwariskan dari generasi ke generasi. Dengan tujuan untuk memberikan 

bekal dan tuntunan hidup bagi umat manusia dan mewujudkan kebahagian 

hidup baik di dunia dan akhirat, yang terkandung didalamnya keyakinan 

pada kekuatan supranatural, yang menghasilkan reaksi emosional, dan 

kepercayaan bahwa kebahagian hidup bergantung kepada hubungan yang 

baik dan dengan kekuatan tersebut. Sedangkan Durkheim (2015) 

mengemukakan bahwa agama adalah “system kepercayaan dan praktik 

yang telah dipersatukan yang berkaitan dengan hal-hal yang kudus, 

kepercayaankepercayaan dan praktek-praktek yang bersatu menjadi 

komunitas moral yang tunggal”. Dari definisi ini ada unsur penting dalam 

agama yaitu ”sifat kudus” dari agama dan “praktik –praktik ritual” dari 

agama. Agama tidak dapat melepaskan salah satu unsur tersebut, akan 

tetapi agama juga tidak harus melibatkan adanya konsep supranatural, dari 

sini kita bisa melihat bahwa yang disebut agama tidak lihat dari hakikat 

isinya melainkan dari bentuknya, dan agama memiliki dua ciri tersebut. 

Kita akan lihat nanti bahwa agama selalu bersnetuhan dengan uamtnya dan 

memiliki ciri sejarah. 

Selain itu, bimbingan berdasakan prespektif Islam yang 
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dikembangkan oleh Adz-Dzaky merupakan kegiatan yang dirancang untuk 

memberikan bimbingan kepada individu yang mencari bimbingan dalam 

situasi dimana mualaf harus mampu memenuhi potensinya. Semangat, 

keimanan dan yakin dapat mengatasi persoalan dalam hidup, serta hidup 

mandiri secara benar dan berpradigma kepada al-Qur’ān dan as Sunnah 

(Adz-Dzaky, 2017). 

 

 

Beberapa definisi tentang bimbingan agama Islam adalah sebagai berikut: 

 
a. Aunur Rahim Faqih, istilah “bimbingan Islami diartikan sebagai 

proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup 

selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai 

hidup di dunia dan akhirat (Rahim, 2016). 

b. Samsul Munir Amin dalam bukunya” Bimbingan dan Konseling 

Islami” menurut dia bimbingan konseling Islami adalah proses 

pemberian bantuan terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap 

individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau firtah beragama 

yang dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan 

nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur‟an dan Hadist (Rahman, 

2018). 

c. Ema Hidayanti (2015) mengartikan bimbingan dan konseling agama 

merupakan bantuan dari konselor untuk membantu klien 

membangkitkan ajaran agamanya untuk menyelesaikan segala 

problematika hidup yang dihadapi dengan cara-cara yang dibenarkan 

menurut agama dan keyakinannya. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan yang 

dilakukan oleh seorang atau pembimbing kepada individu maupun 

kelompok secara terus menerus, sehingga individu tersebut mampu untuk 
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melmahami dirinya selrta dapat melngelmbangkan dan melnggelrakkan potelnsi 

yang dimiliki selcara optimal, agar dapat melncapai sulatul kelmandirian 

dalam dirinya dan dapat belrmanfaat ulntulk diri selndiri maulpu ln 

lingkulngannya. 

Seldangkan bimbingan agama Islam me lrulpakan sulatul prosels 

pelmbelrian bantulan yang dilakulkan olelh selselorang kelpada individu l 

maulpuln kellompok selcara sistelmatis ataul telruls melnelruls dan 

belrkelsinambulngan selbagai ulpaya melmbina, melngarahkan, melndorong, 

melmbelri, dan melmbantul selselorang ataul kellompok telrselbult agar mampu l 

ulntulk melnyelle lsaikan pelrmasalahan yang seldang dihadapinya agar 

melndapatkan kelbahagiaan di dulnia maulpuln di akhirat. 

2. Dasar Bimbingan Agama Islam 

 
Allah melmelrintahkan manulsia ulntulk saling melmbantul delngan 

selsama. Melngajak kelpada kelbaikan dan melncelgah kelpada kelbulrulkan, 

selcara tidak langsulng bimbingan agama Islam belrpelngarulh dalam hal 

telrselbult. Bimbingan agama melrulpakan salah satul belntulk kelgiatan delngan 

belrsulmbelrkan pada kelhidulpan manulsia. Dalam relalitas kelhihulpan ini 

manulsia selring melnghadapi pelrsoalan yang silih belrganti yang mana antar 

satul delngan yang lainnya belrbelda- belda baik dalam sifat maulpu ln 

kelmampulannya (Badriyatull. 2015). 

Melndasarkan pada hasil stuldi tafsir telmatik telntang manulsia dalam 

prelspelktif Al-Qulr‟an, ultamanya belrkaitan delngan telma-telma (a) Allah 

yang melnciptakan manulsia (statuls dan tuljulan diciptakannya manulsia), (b) 

karaktelristik manulsia, (c) Mulsibah yang melnimpa manulsia, dan (d) 

pelngelmbangan fitrah manulsia, maka disulsulnlah prinsip - prinsip konselling 

belrikult ini : 

Manulsia ada di dulnia ini bulkan ada delngan selndirinya, teltapi ada 

yang melnciptakan yaitul Allah SWT. Ada hulkulm-hulkulm ataul keltelntulan 

Allah (sulnnatulllah) yang pasti belrlakul ulntulk selmula manulsia selpanjang 

masa. Olelh selbab itul seltiap manulsia haruls melnelrima keltelntulan Allah itu l 

delngan ikhlas. 
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a. Manulsia adalah hamba Allah yang haruls sellalul belribadah kelpada-Nya 

selpanjang hayat. Olelh selbab itul, dalam melmbimbing individul pelrlu l 

diingatkan, bahwa agar selgala aktivitas yang dilakulkan bisa 

melngandulng makna ibadah, maka dalam mellakulkannya haruls selsulai 

delngan “cara Allah” dan diniatkan ulntulk melncari ridha Allah. 

b. Allah melnciptakan manulsia delngan tuljulan agar manulsia 

mellaksanakan amanah dalam bidang kelahlian masing - masing selsulai 

keltelntulanNya(khalifah fil ardh). Olelh selbab itul dalam melmbimbing 

individul pelrlul diingatkan , bahwa ada pelrintah dan larangan Allah 

yang haruls dipatulhi, yang pada saatnya akan dimintai tanggulng jawab 

dan melndapat balasan dari Allah SWT. 

 

c. Manulsia seljak lahir dile lngkapi delngan fitrah belrulpa iman. Iman amat 

pelnting bagi kelsellamatan hidulp manulsia di dulnia dan akhirat. Olelh 

selbab itul, kelgiatan konselling selyogianya difokulskan pada melmbantul 

individul melme llihara dan melnyulbulrkan iman. 

d. Iman pelrlul dirawat agar tulmbulh sulbulr dan kokoh, yaitul delngan sellalu l 

melmahami dan melnaati atulran Allah. Olelh selbab itul, dalam 

melmbimbing individul diarahkan agar individul mampul melmahami Al-

Qulr’an dan melngamalkanya dalam kelhidulpan selhari-hari. 

e. Islam melngakuli bahwa pada diri manulsia ada seljulmlah dorongan yang 

pelrlul dipelnulhi, teltapi dalam pelmelnulhannya diatulr selsulai tulntulnan 

Allah. 

f. Bahwa dalam melmbimbing individul diarahkan agar individul selcara 

belrtahap mampul melmbimbing dirinya selndiri,- karelna ruljulkan ultama 

dalam melmbimbing adalah ajaran agama, maka dalam melmbimbing 

individul selyogianya dibantul agar selcara belrtahap melrelka mampu l 

melmahami dan melngamalkan ajaran agama selcara belnar. 

g. Islam melngajarkan agar ulmatnya saling melnaselhati dan tolong 

melnolong dalam hal kelbaikan dan taqwa. Olelh karelna itul selgala 

aktivitas melmbantul individul yang dilakulkan delngan melngacul pada 

tulntulnan Allah telrgolong ibadah. 
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Al-Qulr’an dan As-Sulnah selbagai dasar dalam melnyellelsaikan 

pelrmasalahan- pelrmasalahan, khulsulsnya bagi ulmat Islam. Dasar dari 

bimbingan agama Islam adalah selpelrti yang diselbultkan dalam Al-Qulr’an 

dalam Qs. Al Imran ayat 104 dan Qs. Yulnuls 57 yang belrbulnyi: 

  ۗ  

 
 

Artinya: 

Helndaklah ada di antara kamul selgolongan orang yang melnyelrul kelpada 

kelbajikan, melnyulrulh (belrbulat) yang makrulf, dan melncelgah dari yang 

mulngkar. Melrelka itullah orang-orang yang belrulntulng. (Qs. Al Imran ayat 

104). 

 

Artinya : 

Wahai manulsia, sulnggulh tellah datang kelpadamul pellajaran (Al-Qulr’an) 

dari Tulhanmul, pelnyelmbulh bagi selsulatul (pelnyakit) yang telrdapat dalam 

dada, dan peltulnjulk selrta rahmat bagi orang-orang mulkmin. (Qs. Yulnuls 

57). 

Dari ayat-ayat telrselbult dapat dikeltahuli bahwa kita diwajibkan 

melnyelrul ataul melngngatkan kelpada kelbaikan. Dan itul dapat kita lakulkan 

mellaluli bimbingan agama Islam ataul bimbingan pelnyullulh agama karelna 

delngan agama dapat melnulntuln kita kelarah jalan kelbelnaran selhingga kita 

akan melraih kelbahagiaan di dulnia dan di akhirat. Al-Qulran dan Rasu ll 

diistilahkan selbagai landasan idelal dan konselptulal bimbingan agama 

Islam. Dari sulnnah rasull itullah gagasan, tuljulan, dan konselpkonse lp 

(pelngelrtian, makna hakiki) bimbingan islami belrsulmbelr. 

3. Tuljulan Bimbingan Agama Islam 

Tuljulan bimbingan agama Islam adalah Islam dapat dirulmulskan 

  ۗ  

  ۗ      ۗ 
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selbagai ulsaha melmbantul individul melwuljuldkan dirinya melnjadi manulsia 

selultulhnya agar melncapai kelbahagiaan hidulp di dulnia di akhirat. Individu l 

yang dimaksuldkan disini adalah orang yang dibimbing ataul dibelri 

konselling, baik orang pelrorangan ataulpuln kellompok. Tuljulan yang ingin 

dicapai mellaluli bimbingan agama islam adalah agar fitrah yang 

dikarulniakan olelh Allah kelpada individul dapat belrkelmbang dan belrfulngsi 

delngan baik, selhingga melnjadi pribadi yang kaffah, dan selcara belrtahap 

mampul melngaktulalisasikan apa yang di imaninya dalam kelhidulpan selhari-

hari, tampil dalam belntulk belntulk kelpatulhan telrhadap hulkulm- hulku lm 

Allah dalam mellaksanakan tulgas kelkhalifahan dibulmi, dan keltaatan dalam 

belribadah delngan melmatulhi selgala pelrintahnya dan melnjaulhi selgala 

larangan- Nya (Mia, 2018) 

Melnulrult Bashori, tuljulan bimbingan agama dimaksuldkan ulntulk 

melmbantul si telrbimbing sulpaya melmiliki relligiouls relfrelncel (sulmbelr 

pelgangan kelagamaan) dalam melme lcahkan problelm. Bimbingan dan 

pelnyullulhan agama yang dituljulkan kelpada melmbantul si telrbimbing agar 

delngan kelsadaran dan kelmampulannya belrseldia melngamalkan ajaran 

agamanya (Bashori elt al., 2024). 

Ulmin melnye lbultkan bahwa bimbingan agama Islam melmpulnyai 

tuljulan ulntulk melmbina melntal ataul moral selselorang kelarah yang lelbih 

selsulai delngan ajaran Islam, artinya seltellah bimbingan itul telrjadi orang 

delngan selndirinya akan melnjadikan agama selbagai peldoman dan 

pelngelndali tingkah lakul, sikap dan gelrakan dalam kelhidulpannya (Ulmin elt 

al., 2019). 

Tuljulan bimbingan agama adalah ulntulk melmbantul masyarakat 

melndapatkan bimbingan agar melmiliki kelyakinan yang kulat dalam 

melnyellelsaikan masalah dan maul melnjalankan ajaran agama selsulai delngan 

kelmampulan yang dimiliki. Melnulrult (Ullulm, 2020) tuljulan bimbingan 

agama Islam adalah selbagai belrikult: 

a. Ulntulk melmbelri kelyakinan kelpada selselorang, Allah adalah pelnolong 

ulatama dalam kelsullitan. 
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b. Melnyadarkan manulsia bahwa tidak ada yang tidak melmiliki masalah, 

maka manulsia melmiliki kelwajiban ulntulk belkelrja kelras dan belrdoa 

agar 

dapat melnghadapi masalah selcara wajar dan melnyellelsaikannya selsulai 

elngan peltulnjulk Allah. 

c. Melnyadarkan manulsia bahwa selgala akal dan pikiran yang 

dianulgrahkan Allah haruls belrfulngsi selsulai delngan ajaran Islam. 

d. Melnulrult ajaran Islam, melmpelrmuldah prosels pelncapaan tuljulan 

pelndidikan nasional dan melningkatkan kelseljahtelraan hidulp dan batin, 

selrta kelbahagiaan dan kelhidulpan dulnia. 

e. Melmbantul individul melncapai kelsellarasan antara tuljulan dan 

kelmampulan yang dimilikinya 

Melnulrult Faqih bimbingan agama Islam melmpulnyai tuljulan selbagai belrikult: 

a. Melnolong individul agar tidak melnghadapi masalah 

b. Melnolong individul ulntulk melngatasi masalah yang dihadapinya. 

c. Melnolong individul melmellihara dan melngelmbangkan situlasi dan 

kondisi yang baik ataul yang teltap baik melnjadi teltap baik ataul melnjadi 

lelbih baik, selhingga tidak akan melnjadi sulmbelr masalah bagi dirinya 

dan orang lain. 

Belrdasarkan ulraian di atas dapat dikatakan bahwa tuljulan 

bimbingan agama Islam adalah melmbimbing individul kel arah yang lelbih 

baik selsulai delngan ajaran agama Islam. Selhingga dalam kelhidulpannya 

telrcipta keltelntraman dan kelnyamanan. 

Faqih belrpelndapat bahwa tuljulan dari bimbingan kelagamaan Islam 

telrbagi manjadi dula, yaitul tuljulan ulmulm dan tuljulan khulsuls. Adapuln tuljulan 

ulmulm dan khulsuls adalah selbagai belrikult : 

a. Tuljulan ulmulm 
 

Bimbingan kelagamaan pada ulmulmnya belrtuljulan ulntulk melmbantu l 

ulntulk melmbantul manulsia dalam melngelmbangkan potelnsinya selcara 

maksimal selsulai delngan tahap pelrkelmbangan dan kelcelndelrulngan yang 
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dimilikinya (selpelrti kelmampulan dasar dan bakat-bakatnya), belrbagai latar 

bellakang yang belragam (selpelrti latar bellakang kellularga, pelndidikan, statuls 

sosial elkonomi), selrta selsulai delngan tulntultan positif lingkulngan, dan 

melwuljuldkan dirinya melnjadi manulsia selultulhnya gulna melncapai 

kelbahagiaan hidulp di dulnia dan di akhirat.  

b. Tuljulan khulsuls 
 

Adapuln tuljulan khulsuls bimbingan kelagamaan melrulpakan 

pelnjabaran tuljulan ulmulm, yang dikaitkan selcara langsulng delngan 

pelrmasalahan yang dialami olelh individul selsulai delngan komplelksitas 

pelrmasalahan. 

1) Melmbantul individul melngatasi masalah yang seldang dihadapinya. 
 

2) Melmbantul individul agar tidak melnghadapi masalah 
 

3) Melmbantul individul melmellihara dan melngelmbangkan situlasi dan 

kondisi yang baik ataul yang tellah baik agar teltap baik ataul melnjadi 

lelbih baik. 

Belrdasarkan belbelrapa pelngelrtian tuljulan bimbingan agama Islam 

diatas dapat ditarik kelsimpullan bahwa tuljulan ultama dari bimbingan agama 

Islam yaitul melmbantul selselorang baik itul individul maulpuln kellompok 

ulntulk selnantiasa mellibatkan Allah dalam melnyellelsaikan seltiap 

masalahnya ataul selnantiasa belrpelgang telgulh pada agamanya ulntulk 

melndapatkan kelbahagiaan di dulnia dan di akhirat kellak. 

4. Fulngsi Bimbingan Agama Islam 
 

Fulngsi ultama bimbingan kelagamaan adalah melmbantul individu l 

ulntulk melnjaga diri dan melncelgah timbullnya masalah selsulai delngan ajaran 

Allah. Melnulrult Hamdani Bakran, bimbingan kelagamaan melmiliki 

keltelrkaitan yang elrat delngan aspelk keljiwaan dan masalah-masalah 

spiritulal dalam kelyakinan. Islam melmbelrikan arahan kelpada individul agar 

kelmbali kelpada peltulnjulk Al-Qulr'an dan As-Sulnnah (Rasyid, 2018). 

Sellaras delngan Faqih, Mul’awanah dan Hidayah melnje llaskan 

bahwa fulngsi dari bimbingan agama adalah selbagai belrikult: 
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a. Bimbingan belrfulngsi prelvelntif, melrulpakan selbulah fulngsi yang 

belrpelran selbagai langkah pelncelgahan. Ulsaha bimbingan dituljulkan 

kelpada individul/kellompok agar telrhindar dari kelsullitan-kelsullitan 

dalam hidulpnya. 

b. Bimbingan belrfulngsi kulratif, melrulpakan selbulah fulngsi yang 

belrpelran selbagai langkah pelnyelmbulhan. Ulsaha bimbingan 

dituljulkan kelpada individul/kellompok yang seldang melngalami 

kelsullitan/pelrmasaalhan, agar seltellah melnelrima layanan bimbingan melrelka 

dapat melnyellelsaikan selndiri kelsullitannya. 

c. Bimbingan belrfulngsi pelselrvatif, melrulpakan selbulah fulngsi yang 

belrpelran selbagai langkah pelnjagaan. Ulsaha bimbingan dituljulkan 

kelpada individul/kellompok yang suldah belrhasil melnyellelsaikan 

masalahnya agar kondisi yang suldah baik teltap telrjaga/sellalul dalam 

keladaan yang baik. 

d. Bimbingan belrfulngsi delvellopmelntal, melrulpakan selbulah fulngsi yang 

belrpelran selbagai pelngelmbangan potelnsi yang dimiliki olelh 

individul/kellompok. Ulsaha bimbingan dituljulkan kelpada individul/ 

kellompok agar kelmampulan yang dimiliki dapat dikelmbangkan atau l 

ditingkatkan. 

e. Bimbingan belrfulngsi distribultif, melrulpakan selbulah fulngsi yang 

belrpelran selbagai pelnyalulran kelmampulan ataul skill yang dimiliki 

delngan pelkelrjaan yang selsulai. 

f. Bimbingan belrfulngsi adaptif, ulsaha bimbingan dituljulkan ulntulk 

melmbantul pelmbimbing dalam melnyelsulaikan stratelginya delngan 

minat, kelbultulhan selrta kondisi individul/kellompok. 

g. Bimbingan belrfulngsi adjulstif, fulngsi ini belrpelran dalam hal melmbantul 

individul/kellompok agar mampul melnyelsulaikan diri selcara telpat dalam 

lingkulngannya. 

 
5. Matelri Bimbingan Agama Islam 

 

Dalam pellaksanaannya, bimbingan agama belrtuljulan ulntulk 
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melmbelrikan bantulan kelpada selselorang yang seldang kelsullitan lahir dan 

batin delngan melnggulnakan pelndelkatan ajaran Islam. Kelsullitan-kelsullitam 

telrselbult diantaranya belrulpa kelsullitan dalam melmahami dan melngamalkan 

ajaran Islam. Selhingga matelri bimbingan agama diselsulaikan pada tuljulan 

yang helndak dicapai. Adapuln matelri bimbingan agama antara lain: 

a. Matelri Aqidah, Aqidah melrulpakan sistelm kelpelrcayaan yang belrpokok 

pangkal atas kelpelrcayaan dan kelyakinan yang sulnggulh-sulnggulh 

akan 



 

 
 

kel-Elsaan Allah SWT. Aqidah melrulpakan baromeltelr bagi pelrbulatan, 

ulcapan, delngan selgala belntulk intelraksi selsama manulsia. belrdasarkan 

keltelrangan Al-Qulr’an dan As-Sulnnah, iman kelpada Allah SWT 

melnulntult selselorang melmpulnyai akhlak yang telrpulji. Selbaliknya, 

akhlak telrcella melmbulktikan keltiadaan iman telrselbult. 

b. Matelri Syari’ah, Melrulpakan pelratulran-pelratulran dan hulkulm yang 

tellah digariskan olelh Allah ataul tellah digariskan pokok-pokoknya dan 

dibelbankan kelpada kaulm mulslimin agar melmatulhinya. Seldangkan 

matelri syari’ah adalah khulsuls melngelnai pokok-pokok ibadah yang 

dirulmulskan olelh rulkuln Islam, yaitul melngulcapkan dula kalimat 

syahadat, melndirikan sholat, melmbayar zakat, pulasa di bullan 

ramadhan, dan melnulnaikan ibadah haji. 

c. Matelri Akhlakull karimah, ahlak lelbih lulas artinya dari pada moral ataul 

eltika yang selring dipakai dalam bahasa Indonelsia selbab akhlak 

mellipulti selgi-selgi keljiwaan dari tingkah lakul lahiriah dan batiniah 

selselorang. Agama dile ltakkan di atas elmpat landasan akhlak ultama, 

yaitul kelsabaran, melmellihara diri, kelbelranian, dan keladilan. Selcara 

selmpit, pelngelrtian akhlak dapat diartikan delngan: 

1) Kulmpullan kaidah ulntulk melnelmpulh jalan yang baik. 

2) Jalan yang selsulai ulntulk melnuljul akhlak. 

3) Pandangan akal telntang kelbaikan dan kelbulrulkan. 
 

6. Meltodel Bimbingan Agama Islam 
 

Meltodel bimbingan agama Islam melrulpakan pelndelkatan-

pelndelkatan yang digulnakan dalam prosels melndidik dan melmbimbing 

ulmat Islam ulntulk melmahami, melnghayati, dan melngamalkan ajaran Islam 

dalam kelhidulpan selhari- hari. Meltodel ini sangat pelnting ulntulk 

melmastikan bahwa nilai-nilai dan prinsip- prinsip Islam dapat ditransfelr 

selcara elfelktif dari pelndidik ataul pelmbimbing kelpada pelselrta didik ataul 

jamaah (Ahyat, 2017). Belrikult adalah belbelrapa meltodel bimbingan agama 

Islam yang ulmulm digulnakan: 

 



 

 
 

1) Celramah 

a) Delskripsi: Celramah adalah meltodel pelnyampaian informasi selcara 

lisan di hadapan auldielns olelh selorang pelmbimbing ataul ulstadz. 

Meltodel ini selring digulnakan dalam pelngajian ulmulm ataul khultbah 

Julmat. 

b) Kellelbihan: E lfisieln dalam me lnyampaikan banyak informasi kelpada 

banyak orang dalam waktul singkat. 

c) Kelkulrangan: Kulrang intelraktif, pelselrta hanya melnjadi pelndelngar 

pasif. 

2) Diskulsi Kellompok 
 

a) Delskripsi: Meltodel ini mellibatkan partisipasi aktif dari pelselrta 

ulntulk melmbahas sulatul topik agama selcara belrsama-sama. 

Pelmbimbing belrtindak selbagai fasilitator. 

b) Kellelbihan: Melndorong partisipasi aktif dan pelmahaman yang 

lelbih melndalam mellaluli tulkar pikiran. 

c) Kelkulrangan: Melmelrlulkan keltelrampilan fasilitasi yang baik dari 

pelmbimbing. 

D. Studi Kasus 
 

1. Delskripsi: Melnggulnakan situlasi nyata ataul simullasi yang 

belrkaitan delngan ajaran Islam ulntulk dianalisis dan dipelcahkan olelh 

pelselrta. 

2. Kellelbihan: Melmbantul pelselrta melngaplikasikan telori dalam 

situlasi praktis dan melningkatkan kelmampulan analitis. 

3. Kelkulrangan: Melmelrlulkan waktul dan pelrsiapan yang culkulp 

banyak. 

E. Demonstrasi 
 

1. Delskripsi: Meltodel ini mellibatkan pelmbimbing dalam 

melnulnjulkkan cara mellakulkan selsulatul, misalnya cara belrwuldhul 

ataul sholat yang belnar. 

2. Kellelbihan: Melmbantul pelselrta mellihat dan melmahami langkah- 



 

 
 

langkah praktis selcara langsulng. 

3. Kelkulrangan: Kulrang elfelktif ulntulk kellompokbelsar karelna 

keltelrbatasan visulalisasi. 

F. Konseling Individu 
 

1. Delskripsi: Pelndelkatan pelrsonal di mana pelmbimbing melmbelrikan 

nasihat dan bimbingan kelpada individul telrkait masalah spiritulal 

ataul pribadi. 

2. Kellelbihan: Melmbelrikan pelrhatian khulsuls dan solulsi yang lelbih 

pelrsonal. 

3. Kelkulrangan: Melmelrlulkan banyak waktul dan sulmbelr daya ulntulk 

seltiap individul. 

G. Penggunaan Teknologi Digital 
 

1. Delskripsi: Melmanfaatkan aplikasi bellajar, videlo tultorial, dan 

platform onlinel ulntulk pelmbellajaran agama. 

2. Kellelbihan: Akselsibilitas tinggi, flelksibell, dan melnarik bagi 

gelnelrasi mulda. 

3. Kelkulrangan: Melmbultulhkan aksels dan keltelrampilan telknologi.  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN DAN 

DATA PENELITIAN 

 
1. Gambaran umum Masjid Istiqlal Jakarta 

 

Seltellah Indonelsia melrdelka pada tahuln 1945, kelinginan belsar ulntulk 

melmbanguln selbulah masjid yang bisa melnjadi kelbanggaan warga Jakarta 

selkaliguls telmpat belribadah tellah telrtanam di hati masyarakat Indonelsia. 

KH. Wahid Hasyim, Melntelri Agama RI pelrtama, belrsama belbelrapa ullama 

melngulsullkan pelndirian selbulah masjid yang mampul melnjadi simbol bagi 

Indonelsia. Pada tahuln 1953, KH. Wahid Hasyim belrsama H. Aguls Salim, 

Anwar Tjokroaminoto, dan Ir. Sofwan, didulkulng selkitar 200 tokoh Islam 

yang dipimpin olelh KH. Taulfiqorrahman, melngulsullkan pelndirian selbulah 

yayasan. Pada tanggal 7 Delselmbelr 1954, didirikanlah Yayasan Masjid 

Istiqlal yang dikeltulai olelh H. Tjokroaminoto ulntulk melwuljuldkan gagasan 

pelmbangulnan masjid nasional telrselbult. Pelmancangan tiang pelrtama 

Masjid Istiqlal dilakulkan olelh Prelsideln Ir. Soelkarno pada tanggal 24 

Agulstuls 1961, belrtelpatan delngan pelringatan Maullid Nabi Mulhammad 

SAW, disaksikan olelh ribulan ulmat Islam. Namuln, pelmbangulnan masjid 

ini melngalami banyak hambatan. Seljak pelrelncanaannya pada tahuln 1950 

hingga 1965, kelmajulan proyelk ini sangat lambat karelna situlasi politik 

yang tidak stabil. Pada masa itul, delmokrasi parlelmelntelr belrlakul dan 

partai- partai politik saling belrtikai ulntulk melmpelrjulangkan kelpelntingan 

masing-masing. Situlasi ini melmulncak pada tahuln 1965 delngan telrjadinya 

pelristiwa G30S/PKI, yang melnyelbabkan pelmbangulnan masjid telrhelnti 

selpelnulhnya. Seltellah situlasi politik melrelda, pada tahuln 1966, Melntelri 

Agama KH. Mulhammad Dahlan kelmbali melmpellopori pelmbangulnan 

masjid ini, delngan kelpelngulrulsan dipimpin olelh KH. Idham Chalid selbagai 

Koordinator Panitia Nasional Pelmbangulnan Masjid Istiqlal. 
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2. Mualaf center Masjid istiqlal Jakarta 
 

Layanan Mulalaf di Masjid Istiqlal belrtuljulan ulntulk melmbelrikan 

dulkulngan, bimbingan, dan pelndidikan kelpada individul yang baru l 

melmellulk agama Islam. Delngan melnyeldiakan lingkulngan yang ramah dan 

sulportif, layanan ini belrtuljulan ulntulk melmbantul mulalaf dalam melmahami 

ajaran Islam, melngintelgrasikan diri kel dalam komulnitas Mulslim, dan 

melnjalani kelhidulpan belragama delngan baik. 

a) Visi 

Melnjadi pulsat layanan mulalaf telrkelmulka yang melmbelrikan dulkulngan 

holistik, pelndidikan komprelhelnsif, dan intelgrasi pelnulh bagi mulalaf dalam 

komulnitas Mulslim. 

b) Misi 

1. Melnyeldiakan bimbingan agama yang komprelhelnsif dan belrkellanjultan 

ulntulk mulalaf. 

2. Melmbantul mulalaf dalam melmahami dan melngamalkan ajaran Islam 

dalam kelhidulpan selhari-hari. 

3. Melmbanguln komulnitas yang inklulsif dan sulportif ulntulk mulalaf. 

4. Melnyeldiakan layanan konsulltasi dan pelndampingan dalam 

melnghadapi tantangan spiritulal, sosial, dan psikologis. 

5. Melngadakan kelgiatan sosial dan eldulkatif yang melmpelrkulat hulbulngan 

antara mulalaf dan komulnitas Mulslim yang lelbih lulas. 

 
A. Ulraian Program 

 
1. Kellas Dasar Islam 

Program pelndidikan agama yang melmbelrikan pelngeltahulan dasar 

telntang rulkuln Islam, rulkuln iman, selrta praktik ibadah selhari-hari. 

Kellas ini diadakan selcara rultin dan diajarkan olelh ulstadz/ulstadzah 

yang belrpelngalaman. 

2. Pelndampingan Pelrsonal 

Layanan konsulltasi dan bimbingan pelrsonal olelh melntor yang 

belrpelngalaman ulntulk melmbantul mulalaf melmahami dan melnjalani 

kelhidulpan belragama delngan lelbih baik. 
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3. Program Pelmbinaan Rultin 

Kelgiatan pelmbinaan rultin selpelrti kajian Islam, diskulsi kellompok, dan 

selsi tanya jawab ulntulk melndulkulng pelmahaman dan pelngamalan 

ajaran Islam selcara belrkellanjultan. 

4. Kelgiatan Sosial dan Kelbuldayaan 

Melngadakan belrbagai kelgiatan sosial dan kelbuldayaan selpelrti bulka 

pulasa belrsama, pelrayaan hari belsar Islam, dan kelgiatan kelmanulsiaan 

yang belrtuljulan ulntulk melmpelrelrat hulbulngan antar anggota komulnitas 

Mulslim. 

5. Bimbingan Spiritulal dan Psikologis 

Layanan bimbingan spiritulal dan psikologis ulntulk melmbantul mulalaf 

melnghadapi tantangan dan pelrulbahan dalam kelhidulpan melrelka seltellah 

melmellulk Islam. 

6. Pellatihan Keltelrampilan Hidulp 

Program pellatihan keltelrampilan hidulp yang mellipulti manajelmeln 

kelulangan, pelngelmbangan diri, dan keltelrampilan lainnya yang belrgulna 

bagi kelhidulpan selhari-hari. 

7. Jaringan Dulkulngan Komulnitas 

Melmbanguln jaringan dulkulngan komulnitas yang telrdiri dari selsama 

mulalaf dan ulmat Mulslim lainnya ulntulk melmbelrikan dulkulngan 

elmosional dan sosial. 

8. Program Sosialisasi dan Intelgrasi 

Kelgiatan yang belrtuljulan ulntulk melmbantul mulalaf belrintelgrasi ke l 

dalam komulnitas Mulslim lokal, selpelrti kulnjulngan kel rulmah-rulmah 

ulmat, selrta partisipasi dalam kelgiatan komulnitas dan masjid. 

 

Delngan belrbagai program ini, Layanan Mulalaf di Masjid Istiqlal 

belrkomitmeln ulntulk melnjadi telmpat yang melnyambult, melndulkulng, dan 

melmbimbing mulalaf dalam pelrjalanan spiritulal melrelka melnulju l 

pelmahaman dan pelngamalan Islam yang lelbih baik. 
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3. Pelaksanaan bimbingan agama islam terhadap mualaf di mualaf 

center istiqlal jakarta 

 

Ulntulk melmbelrikan bimbingan agama Islam yang elfelktif dan rellelvan bagi 

warga Jakarta delngan belrbagai ulsia, Mulalaf Celntelr Istiqlal Jakarta 

melnggulnakan meltodel-meltodel belrikult: 

1. Kellas Pelmbinaan Aqidah dan Akhlak 

A. Meltodel Pelngajaran Ulsia Mulda (18-35 tahuln): 

1) Intelractivel Lelarning: Pelnggulnaan mulltime ldia, videlo 

pelmbellajaran, dan aplikasi digital ulntulk melnarik minat. 

2) Groulp Disculssions: Diskulsi kellompok ulntulk 

melmbahas isul-  kontelmporelr telrkait aqidah dan akhlak. 

3) Pelelr Melntoring: Program melntoring olelh mulalaf yang lelbih 

selnior ataul ulstadz mulda yang delkat delngan auldielns. 

B. Meltodel Pelngajaran Ulsia Delwasa (35-60 tahuln): 

1) Traditional Lelctulrels: Celramah dan kajian melndalam delngan 

selsi tanya jawab. 

2) Stuldy Circlels: Kellompok bellajar yang fokuls pada topik telrtelntul, 

dipandul olelh selorang fasilitator. 

3) Relflelctivel Practicel: Latihan relflelktif dan stuldi 

kasuls ulntulk melnghulbulngkan telori delngan 

pelngalaman selhari-hari. 

C. Meltodel Pelngajaran Ulsia Lanjult (60+ tahuln): 

1) Pelrsonalizeld Selssions: Selsi bimbingan pelrsonal yang lelbih 

melndalam dan individulal. 

2) Storytellling: Pelnggulnaan celrita dan kisah-kisah inspiratif dari 

Al-Qulran dan Hadis. 

3) Simplifield Matelrial: Matelri yang diseldelrhanakan dan 

diselsulaikan delngan kelmampulan kognitif pelselrta. 
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2. Bimbingan Ibadah Praktis 

A. Meltodel Pelngajaran Ulsia Mulda (18-35 tahuln): 

1) Hands-On Workshops: Workshop praktis delngan delmonstrasi 

langsulng dan latihan intelnsif. 

2) Onlinel Tultorials: Videlo tultorial dan aplikasi mobilel ulntulk 

pandulan praktis ibadah. 

B. Meltodel Pelngajaran Ulsia Delwasa (35-60 tahuln): 

1) Gulideld Practicel: Selsi bimbingan langsulng delngan melntor 

sellama belbelrapa selsi. 

2) Practicel Selssions: Selsi latihan rultin delngan pelngawasan dan 

korelksi dari fasilitator. 

C. Meltodel Pelngajaran Ulsia Lanjult (60+ tahuln): 

1) Stelp-by-Stelp Gulidancel: Pandulan langkah delmi langkah yang 

muldah diikulti. 

2) Homel Visits: Kulnjulngan kel rulmah ulntulk bimbingan pelrsonal 

jika pelselrta melmiliki keltelrbatasan mobilitas. 

 

3. Program Intelnsif Al-Qulran 

A. Meltodel Pelngajaran Ulsia Mulda (18-35 tahuln): 

1) Digital Lelarning Platforms: Pelnggulnaan aplikasi dan platform 

bellajar Al-Qulran onlinel. 

2) Melmorization Challelngels: Tantangan hafalan delngan inselntif 

dan pelnghargaan ulntulk melmotivasi. 

B. Meltodel Pelngajaran Ulsia Delwasa (35-60 tahuln): 

1) Relgullar Classels: Kellas rultin delngan jadwal teltap yang 

melmulngkinkan pelselrta belrkomitmeln jangka panjang. 

2) Relading Circlels: Kellompok melmbaca yang melmfokulskan pada 

tajwid dan pelmahaman tafsir. 

C. Meltodel Pelngajaran Ulsia Lanjult (60+ tahuln): 

1) Slow-Paceld Selssions: Selsi  bellajar yang belrjalan  delngan 
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telmpo lambat dan fokuls pada pelmahaman. 

2) Pelngullangan matelri dan latihan telruls-melnelruls ulntulk 

melmpelrkulat Relpeltition and Relinforcelmelnt ingatan. 

 

4. Konselling dan Pelndampingan Pelrsonal 

A. Meltodel Pelngajaran Ulsia Mulda (18-35 tahuln): 

1) Pelelr Sulpport Groulps: Kellompok dulkulngan selbaya ulntulk 

belrbagi pelngalaman dan melmbelrikan dulkulngan elmosional. 

2) Onlinel Coulnselling: Konselling mellaluli platform onlinel ulntulk 

aksels yang lelbih muldah dan flelksibell. 

B. Meltodel Pelngajaran Ulsia Delwasa (35-60 tahuln): 

1) Onel-on-Onel Coulnselling: Selsi konselling individul delngan fokuls 

pada masalah pelrsonal dan spiritulal. 

2) Work-Lifel Balancel Workshops: Workshop yang melmbantul 

melngintelgrasikan kelhidulpan belragama delngan tulntultan 

pelkelrjaan dan kellularga. 

C. Meltodel Pelngajaran Ulsia Lanjult (60+ tahuln): 

1) Homel Coulnselling: Layanan konselling di rulmah bagi yang 

melmiliki keltelrbatasan mobilitas. 

2) Sulpport Neltworks: Melmbanguln jaringan dulkulngan delngan 

mellibatkan kellularga dan komulnitas seltelmpat. 

 

5. Kajian Telmatik dan Diskulsi Intelraktif 

A. Meltodel Pelngajaran Ulsia Mulda (18-35 tahuln): 

1) Youlth-Foculseld Topics: Kajian delngan topik yang rellelvan 

delngan kelhidulpan relmaja dan delwasa mulda. 

2) Intelractivel Forulms: Forulm diskulsi onlinel dan offline l ulntulk 

melmbahas isul-isul telrkini. 

B. Meltodel Pelngajaran Ulsia Delwasa (35-60 tahuln): 

1) Topical Selminars: Selminar delngan telma spelsifik yang selsulai 

delngan minat dan kelbultulhan pelselrta. 
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2) Panell Disculssions: Diskulsi panell delngan melnghadirkan ahli 

dari belrbagai bidang. 

C. Meltodel Pelngajaran Ulsia Lanjult (60+ tahuln): 

1) Gelntlel Disculssions: Diskulsi yang santai dan tidak telrlalul 

intelns, fokuls pada pelmahaman dan relflelksi. 

2) Lifel   E lxpelrielncel   Sharing:   Selsi   belrbagi   pelngalaman   

hidulp yang melnginspirasi dan melmpelrkaya spiritulalitas. 

4. Hasil Penelitian 

Mulalaf Celntelr Masjid Istiqlal melnelrima mulalaf selbagian belsar belrasal 

dari lular nelgri, mulalaf telrselbult biasanya selorang tulris ataul wisatawan asing 

yang seldang belrkulnjulng kel Indonelsia kelmuldian telrtarik bellajar dan 

melngelnal agama Islam lelbih dalam lagi. Ada julga mulalaf yang belrasal dari 

WNA (Warga Nelgara Asing) yang suldah lama tinggal di Indonelsia julga 

belkelrja dan tinggal di Indonelsia kelmuldian ingin melnikah delngan WNI 

(Warga Nelgara Indonelsia) namuln telrkelndala delngan pelrbeldaan agama, 

selhingga tak jarang banyak mulalaf yang alasan pelrpindahan agamanya 

karelna pelrnikahan. 

“Banyak julga mba yang mulalaf disini karelna maul nikah, biasanya 

bullel-bullel julga datang kelsini minta diikrarkan disini salah satulnya ya 

karelna maul nikah sama orang kita biasanya melrelka datang awalnya tanya-

tanya dullul ada julga yang datang suldah melmbawa syarat syarat, kalaul 

suldah lelngkap syaratnya lelngkap bisa langsulng kita ikrarkan tapi kalaul 

bellulm lelngkap ataul barul maul taul biasanya nanti kelmbali lagi keltika syarat 

nya suldah lelngkap”(Wawancara Abul H ,4 Julni 2024) 

 

Mulalaf dari belrbagai macam latar bellakang ditelrima di Mulalaf Celntelr 

Masjid Istiqlal, banyak mulalaf yang belrbelda latar bellakang agama, ulsia, 

kellularga, sulkul, ras dan lainnya. Mulalaf Celntelr Masjid Istiqlal melnyeldiakan 

pelmbimbing yang sellalul siap seltiap harinya sellama jam kelrja. Jika selorang 

mulalaf melngalami kelsullitan ataul ada pelrtanyaan biasanya melrelka 

melnghulbulgi pelmbimbing telrselbult. Di Mulalaf Celntelr Masjid Istiqlal para 

mulalaf di kellompokan kel dalam belbelrapa katelgori ulsia, walaulpuln delmikian 

ada julga mulalaf  yang melmilih melngikulti dan melngullang bimbingan dari 

awal ataul kellas dasar. Disini dijellaskan telntang dasar-dasar agama islam dan 
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ini belrlangsulng telruls melnelruls sampai melrelka melrasa suldah faham. Ada 

julga mulalaf yang suldah melngelrti dasar-dasar agama Islam biasanya melrelka 

suldah melmpelrsiapkan dan melncaritaul keltika awal mulla telrtarik delngan 

agama Islam.  

“Ada julga mulalaf yang suldah faham beltull delngan ajaran agama 

islam,dia suldah melngelrti telngang shalat dan pulasa. Keltika saya jellaskan 

dia melndelnganrkan dan tidak melmotong pelmbicaraan. Keltika waktul tanya 

jawab barul dia melngkonfirmasi dan melnjellaskan apa yang suldah dia 

pellajari. Dan melminta saya ulntulk melngorelksinya, apakah suldah beltull ataul 

salah. Telrnyata dia banyak belrtanya pada telmannya dan julga melncaritahu l 

bellajar selndiri saking pelnasarannya delngan Islam”  (Wawancara Bul I 02 

Julni 2024). 

 

Telrdapat belbelrapa program kelgiatan yang telrselda dan dapat diikulti 

seltiap mulalaf kellas dasar Islam, pelndampingan pelrsonal, program 

pelmbinaan rultin, kelgiatan soaial dan kelbuldayaan, bimbingan spiritulal dan 

psikologis, pellatihan keltelrampilan hidulp, jaringan dulkulngan komulnitas,dan 

program sosialisasi dan intelgrasi. 

“Kami melnyeldiakan belrbagai macam program kelgiatan dan 

pelndampingan khulsuls jika mulalaf telrselbult melmbultulhkan, kondisi masing-

masing individul kan belrbelda. Ada yang melrasa bultulh dan maul melngikulti 

bimbingan belrsama-sama ada julga yang maulnya privat ataul bellajar nya 

selndiri aja. Ataul ada julga yang minta dicarikan gulrul ulntulk datang kelrulmah 

ataul kel kantornya. Ada julga mulalaf yang maul bellajar agamanya delngan 

komulnitasnya hal telrselbult kami selrahkan kelmbali kelpada masing masing 

individul, kami tidak pelrnah ada paksaan. Dalam hal bellajar ini melmang 

seltiap individul melmiliki pilihan telrnyamannya apalagi ini hal yang selstitif 

ya telntang agama tidak bisa delngan paksaan kelras kelpada selselorang yang 

barul ingin tahul dan bellajar namuln kami teltap arahkan” (Wawancara Pak 

Ahmad 3 julni 2024). 

 

Mulalaf Celntelr Masjid Istiqlal julga belkelrjasama delngan komulnitas-

komulnitas mulalaf lainnya yang telrselbar khulsulsnya di DKI Jakarta, ada julga 

mulalaf yang diarahkan gabulng kel komulnitas Mulalaf Celntelr Indonelsia 

karelna komulnitas telrselbult suldah banyak telrselbar di belrbagai daelrah jadi 

lelbih muldah dijangkaul olelh para mulalaf, karelna tidak jarang banyak mulalaf 

yang lelbih nyaman belrada di lingkulngan yang sama delngan melrelka. 

Kelsamaan latar bellakang melmbulat melrelka bisa belrtulkar celrita dan 

pelngalaman selrta melmbulat para mulalaf melrasa melmiliki telman belrjulang 
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jika ada hambatan. Tidak jarang para mulalaf julga saling belrtulkar celrita 

telntang hambatan-hambatan yang melrelka telmulkan dikelhidulpan 

kelselhariannya. Para mulalaf yang melmiliki latar bellakang kellularga yang 

tidak melndulkulng ataul lingkulngan yang tidak melndulkulng dan bellulm bisa 

melnelrima selring selkali melngalami hal telrselbult. Selbellulm melrelka belrtanya 

solulsi ataul arahan kelpada pelmbimbing biasanya melrelka yang suldah 

melmiliki telman akrab akan belrcelrita pada telmannya. Jika melrasa kelsullitan 

ataul tidak ada solulsi melrelka julga selring belrtanya dan belrtulkar pikiran 

delngan para pelmbimbing. 

 

 

 

 

 

“Selbelnarnya kami melrasa nyaman keltika belrada di lingkulngan 

selpelrti ini karelna melmiliki telman selnasib, kami selring melndapat uljian 

kelsabaran dari lingkulngan, kadang puln keltika acara kellularga belsar teltapi 

masulk waktul sholat kamul haruls sholat delngan selmbulnyi-selmbulnyi karelna 

kellularga kami bellulm bisa melnelrima pelrbeldaan ini” (Wawancara IJ 5 Julni 

2024). 

Latar bellakang seltap mulalaf melmang belrbelda-belda baik dari selgi 

kellularga, agama, sulkul selrta ras. Tidak jarang banyak mulalaf yang julga 

belrhasil melngajak kellularga ataul telman nya ulntulk melnjadi mulalaf julga 

delngan belrbagai alasan dan rasa ingin tahul yang tinggi selrta komitmeln yang 

siap dijalani mulalaf. Ada julga mulalaf yang telrtultulp dan tidak telrlalul sulka 

ulntulk bellajar belrsama delngan yang lain, ia lelbih melnyulkai bellajar via videlo 

eldulkasi dan julga tanya jawab langsulng delngan para pelmbimbing dan ulstadz 

ataul ulstadzah yang ada. Banyak mulalaf yang melmang tidak belrseldia ulntulk 

melngikulti kellas ataul program yang suldah di seldiakan, namuln itul kami 

pelrbolelhkan asalkan melrelka teltap melngikulti program lain yang selrulpa 

selhingga kelimanan melrelka teltap belrtambah dan ilmul teltap telrsampaikan 

delngan baik. Mulalaf Celntelr Masjid Istiqlal julga melnye ldiakan dan 

melrelkomelndasikan aplikasi, videlo bellajar selrta link-link yang dapat di aksels 

para mulalaf bagi yang melmbultulhkan. Karelna di elra selkarang ini sellain 

mullai belrkulrangnya minat ulntulk bellajar offlinel julga banyak mulalaf yang 

melmiliki keltelrbatasan waktul lulang, ada yang haruls belkelrja, belrdagang, 
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selkolah, belrpelrgian kellular kota ataul nelgri yang tidak melmulngkinkan ulntulk 

melrelka melngiulti kelgiatan bellajar selcara telruls melnelruls.  

“Biasanya saya sulka lihat videlo yang dikirimkan Ulstadz keltika di 

mobil ataul keltika waktul lulang,karelna seltiap hari Sabtul dan Minggul saya 

tidak bisa ikult karelna ada acara jadi lelbih baik saya teltap ikult via onlinel 

agar tidak telrtinggal matelrinya” (Wawancara delngan LJ 5 Julni 2024). 

 

Matelri ataul program yang diseldiakan Mulalaf Celntelr Masjid Istiqlal 

melrulpakan matelri-matelri dasar kelislaman agar para mulalaf melmiliki 

pelmahaman dasar telntang islam, delngan delmikian para mulalaf bisa bellajar 

dan melncari ilmul selsulai kelbultulhannya dimanapuln telmpatnya. 
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BAB IV 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 

 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngelksplorasi dan melmahami ulpaya 

yang dilakulkan olelh pelmbimbing di Mulalaf Celntelr Masjid Istiqlal Jakarta 

dalam melmpelrkokoh kelimanan mulalaf. Data dipelrolelh mellaluli obselrvasi 

langsulng dan wawancara melndalam delngan pelmbimbing dan mulalaf yang 

telrlibat dalam program pelmbinaan. 

 

1. Wawancara 

 
A. Dilakulkan telrhadap 5 pelmbimbing dan 10 mulalaf. 

B. Pelrtanyaan belrfokuls pada pelngalaman, tantangan, dan pandangan 

melrelka telrhadap program pelmbinaan yang dijalankan. 

 

Analisis wawancara telrhadap 10 mulalaf yang melngikulti program 

pelmbinaan di Mulalaf Celntelr Masjid Istiqlal Jakarta melngulngkapkan 

belrbagai aspelk yang melmbantul melmpelrkokoh kelimanan melrelka. 

Selbagian belsar mulalaf melnyatakan bahwa kellas pelmbinaan aqidah dan 

akhlak melmbelrikan pelmahaman yang melndalam telntang dasar-dasar 

ajaran Islam. Meltodel pelngajaran intelraktif, selpelrti diskulsi kellompok dan 

stuldi kasuls, sangat dihargai karelna melmbantul melrelka melmahami konselp-

konselp agama yang komplelks delngan lelbih muldah. Sellain itul, bimbingan 

ibadah praktis yang melncakulp selsi praktikulm wuldhul dan sholat sangat 

belrmanfaat dalam melningkatkan kelpelrcayaan diri mulalaf dalam 

melnjalankan ibadah selhari-hari. Melrelka julga melngaprelsiasi program 

intelnsif Al- Qulran, telrultama kellas tahsin dan tahfidz, yang melningkatkan 

kelmampulan melrelka dalam melmbaca dan melmahami Al-Qulran. 

Pelndelkatan pelrsonal olelh pelmbimbing melmainkan pelran pelnting 

dalam me lndulkulng pelrjalanan spiritulal mulalaf. Selsi konselling individul dan 

kellompok melmbantul mulalaf melngatasi tantangan pribadi dan sosial 

seltellah melmellulk Islam, melmbe lrikan dulkulngan elmosional dan spiritu lal 
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yang dibultulhkan. Pelnggulnaan telknologi digital dalam pelmbellajaran, 

selpelrti aplikasi bellajar Al-Qulran dan videlo tultorial, melnarik minat 

mulalaf mulda dan melmbulat pelmbellajaran lelbih muldadiaksels. Namuln, 

belbelrapa mulalaf delwasa dan lanjult ulsia lelbih nyaman delngan pelndelkatan 

tradisional selpelrti celramah dan bimbingan langsulng. Divelrsifikasi meltodel 

pelmbinaan yang diselsulaikan delngan kelbultulhan dan latar bellakang mulalaf 

telrbulkti melnjadi kulnci kelbelrhasilan dalam melmpelrkokoh kelimanan 

melrelka, melmbantul melrelka melnjalani kelhidulpan belragama delngan lelbih 

mantap dan pelnulh kelyakinan. 

 

2. Observasi 

 
A. Dilakulkan sellama 2 minggul, mellipulti belrbagai kelgiatan di Mulalaf 

Celntelr selpelrti kellas pelmbinaan, bimbingan pelrsonal, dan kelgiatan 

sosial. 

B. Pelngamatan telrhadap intelraksi antara pelmbimbing dan mulalaf, 

selrta meltodel yang digulnakan dalam pelmbinaan. 

 

Hasil Obselrvasi 

 
1. Kellas Pelmbinaan Aqidah dan Akhlak: 

 
A. Obselrvasi: Kellas diadakan selcara rultin seltiap minggul delngan 

partisipasi aktif dari mulalaf belrbagai ulsia. Matelri yang 

disampaikan melncakulp dasar-dasar aqidah dan akhlak delngan 

pelndelkatan intelraktif. 

B. Telmulan: Pelmbimbing melnggulnakan meltodel celramah diselrtai 

diskulsi kellompok dan stuldi kasuls. Pelndelkatan ini elfelktif dalam 

melnjellaskan konselp-konselp agama yang komplelks selcara lelbih 

muldah dipahami. 

 

2. Bimbingan Ibadah Praktis: 

 

A. Obselrvasi: Selsi praktikulm ibadah selpelrti wuldhul, sholat, dan 

pulasa dilakulkan selcara belrkellompok. Pelmbimbing melmbelrikan 
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delmonstrasi langsulng dan melngawasi praktik mulalaf. 

B. Telmulan: Praktikulm ini sangat melmbantul mulalaf dalam 

melmahami dan melmpraktikkan ibadah delngan belnar. Adanya 

feleldback langsulng dari pelmbimbing melmbulat mulalaf lelbih pelrcaya 

diri dalam belribadah. 

C. Dilakulkan sellama 2 minggul, mellipulti belrbagai kelgiatan di Mulalaf 

Celntelr selpelrti kellas pelmbinaan, bimbingan pelrsonal, dan kelgiatan 

sosial. 

D. Pelngamatan telrhadap intelraksi antara pelmbimbing dan mulalaf, 

selrta meltodel yang digulnakan dalam pelmbinaan. 

E. Obselrvasi: Kellas tahsin dan tahfidz Al-Qulran diadakan seltiap 

hari. Pelnggulnaan telknologi selpelrti aplikasi bellajar Al-Qulran tulrult 

ditelrapkan. 

F. Telmulan: Pelndelkatan digital dan intelnsif ini melningkatkan 

keltelrlibatan mulalaf mulda, selmelntara pelndelkatan lelbih pelrsonal 

digulnakan ulntulk mulalaf delwasa dan lanjult ulsia. 

 

3. Konselling dan Pelndampingan Pelrsonal: 

 

A. Obselrvasi: Selsi konselling diadakan selcara individulal dan 

kellompok. Pelmbimbing belrpelran selbagai melntor dan konsellor 

bagi mulalaf. 

B. Telmulan: Pelndelkatan ini elfelktif dalam melmbe lrikan dulkulngan 

elmosional dan spiritulal, melmbantul mulalaf melnghadapi tantangan 

pribadi dan intelgrasi kel dalam komulnitas Mulslim. 

 

Analisis obselrvasi yang dilakulkan sellama elmpat minggul di Mulalaf 

Celntelr Masjid Istiqlal Jakarta melmbelrikan wawasan yang melndalam 

telntang elfelktivitas program pelmbinaan yang dijalankan. Obselrvasi di kellas 

pelmbinaan aqidah dan akhlak melnulnjulkkan bahwa meltodel pelngajaran 

intelraktif yang digulnakan olelh pelmbimbing, selpelrti diskulsi kellompok dan 

stuldi kasuls, sangat elfelktif dalam melmbantul mulalaf melmahami konselp-

konselp agama yang komplelks. Intelraksi antara pelmbimbing dan mulalaf 
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telrlihat sangat positif, delngan pelmbimbing selcara aktif melndorong 

partisipasi dan melnjawab pelrtanyaan selcara melndeltail. Kellas bimbingan 

ibadah praktis, telrmasulk selsi praktikulm wuldhul dan sholat, julga 

melnulnjulkkan hasil yang baik, delngan mulalaf telrlihat lelbih pelrcaya diri 

dan kompelteln dalam melnjalankan ibadah melrelka seltellah melnelrima 

bimbingan langsulng dan korelksi dari pelmbimbing. 

Sellain itul, program intelnsif Al-Qulran yang melncakulp kellas tahsin 

dan tahfidz belrjalan delngan baik, delngan partisipasi aktif dari mulalaf 

belrbagai ulsia. Pelnggulnaan telknologi digital selpelrti aplikasi bellajar Al-

Qulran melmbantul melningkatkan keltelrlibatan, telrultama di kalangan mulalaf 

mulda. Selsi konselling dan pelndampingan pelrsonal yang diobselrvasi 

melnulnjulkkan bahwa pelndelkatan pelrsonal yang dilakulkan olelh 

pelmbimbing sangat melmbantul mulalaf dalam melnghadapi tantangan 

pribadi dan sosial melrelka. Pelmbimbing tidak hanya melmbe lrikan 

dulkulngan spiritulal teltapi julga elmosional, melnciptakan lingkulngan yang 

sulportif dan inklulsif bagi para mulalaf. Selcara kelsellulrulhan, divelrsifikasi 

meltodel pelmbinaan dan pelndelkatan holistik yang ditelrapkan di Mulalaf 

Celntelr telrbulkti elfelktif dalam melmpelrkokoh kelimanan mulalaf, melmbantul 

melrelka melnjalani kelhidulpan belragama delngan lelbih mantap dan pelnu lh 

kelyakinan. 

 

3. Analisis Data 

 
1. E lfelktivitas Meltodel Pelmbinaan: 

A. Meltodel intelraktif dan praktikulm ibadah telrbulkti elfelktif dalam 

melmbantul mulalaf melmahami dan melmpraktikkan ajaran Islam. 

B. Pelnggulnaan telknologi digital melningkatkan keltelrlibatan mulalaf 

mulda dan melmpelrmuldah aksels telrhadap matelri pelmbinaan. 

2. Pelntingnya Pelndelkatan Pelrsonal: 

A. Pelndelkatan pelrsonal olelh pelmbimbing melmbantul mulalaf melrasa 

lelbih nyaman dan dihargai, melmpelrkulat kelimanan dan komitmeln 

melrelka telrhadap Islam. 

B. Konselling dan pelndampingan individulal melmbantul mulalaf 
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melnghadapi tantangan pribadi dan sosial. 

3. Tantangan dan Solulsi: 

A. Tantangan ultama adalah pelrbeldaan latar bellakang dan ulsia 

mulalaf, yang melmbultulhkan pelndelkatan pelmbinaan yang 

belrvariasi. 

B. Solulsi yang ditelrapkan adalah mellaluli divelrsifikasi meltode l 

pelmbinaan dan pelnggulnaan telknologi ulntulk melnye lsulaikan 

delngan kelbultulhan masing-masing mulalaf. 

 

4. Efektivitas Metode Pembinaan 

 

Analisis data melnulnjulkkan bahwa meltodel intelraktif dan praktiku lm 

ibadah yang ditelrapkan di Mulalaf Celntelr Masjid Istiqlal sangat elfelktif 

dalam melmbantul mulalaf melmahami dan melmpraktikkan ajaran Islam. 

Diskulsi kellompok, stuldi kasuls, dan selsi praktikulm wuldhul selrta sholat 

melmbelrikan pelmahaman yang melndalam dan praktis kelpada mulalaf. 

Mulalaf melrasa lelbih telrlibat dan dapat melnelrapkan ajaran agama dalam 

kelhidulpan selhari-hari delngan lelbih pelrcaya diri. Pelnggulnaan telknologi 

digital, selpelrti aplikasi bellajar Al-Qulran dan videlo tultorial, julga 

melningkatkan keltelrlibatan, telrultama di kalangan mulalaf mulda. Telknologi 

ini me lmpelrmuldah aksels telrhadap matelri pelmbinaan dan melmulngkinkan 

mulalaf bellajar selcara mandiri di waktul lulang melrelka, selhingga 

melmpelrkulat prosels pelmbellajaran. 

 

5. Pentingnya Pendekatan Personal 

Pelndelkatan pelrsonal olelh pelmbimbing telrbulkti sangat pelnting dalam 

prosels pelmbinaan mulalaf. Mellaluli pelndelkatan ini, mulalaf melrasa lelbih 

nyaman, dihargai, dan didulkulng selcara elmosional selrta spiritulal. 

Konselling dan pelndampingan individulal melmbantul mulalaf melnghadapi 

tantangan pribadi dan sosial seltellah melme llulk Islam, melmbelrikan 

dulkulngan yang dipelrlulkan ulntulk melmpelrkulat kelimanan dan komitme ln 

melrelka telrhadap ajaran Islam. Pelmbimbing yang belrtindak selbagai melntor 

tidak hanya melmbantul dalam aspelk kelagamaan teltapi julga melmbelrikan 



64 
 

64 
 

dulkulngan moral, melnciptakan lingkulngan yang inklulsif dan sulportif. 

Pelndelkatan ini melmbantul mulalaf me lrasa ditelrima dalam komulnitas 

Mulslim, yang pada gilirannya melmpelrkokoh kelyakinan dan selmangat 

melrelka dalam melnjalani kelhidulpan selbagai selorang Mulslim. 

 

6. Tantangan dan Solusi 

Salah satul tantangan ultama dalam pelmbinaan mulalaf adalah 

pelrbeldaan latar bellakang dan ulsia mulalaf, yang melmbultulhkan pelndelkatan 

yang belrvariasi dan flelksibell. Belbelrapa mulalaf mulngkin melrasa lelbih 

nyaman delngan meltodel pelngajaran tradisional, selmelntara yang lain lelbih 

melnelrima telknologi digital dan pelndelkatan modelrn. Solulsi yang 

ditelrapkan olelh Mulalaf Celntelr adalah divelrsifikasi meltodel pelmbinaan dan 

pelnggulnaan telknologi yang diselsulaikan delngan kelbultulhan masing-masing 

mulalaf. Delngan melnye ldiakan belrbagai meltodel pelmbellajaran, selpelrti kellas 

intelraktif, praktikulm ibadah, konselling pelrsonal, dan platform digital, 

Mulalaf Celntelr mampul melnjawab tantangan ini delngan elfelktif. Hal ini 

melmastikan bahwa seltiap mulalaf melndapatkan bimbingan yang telpat dan 

selsulai delngan kelbultulhan selrta prelfelrelnsi melrelka, selhingga prosels 

pelmbinaan dapat belrjalan delngan lelbih elfelktif dan inklulsif. 
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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 
 

Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara, dapat disimpullkan 

bahwa ulpaya pelmbimbing di Mulalaf Celntelr Masjid Istiqlal Jakarta dalam 

melmpelrkokoh kelimanan mulalaf telrbulkti elfelktif dan komprelhelnsif. 

Meltodel intelraktif dan praktikulm ibadah yang ditelrapkan, selpelrti diskulsi 

kellompok, stuldi kasuls, selrta selsi praktikulm wuldhul dan sholat, belrhasil 

melmbelrikan pelmahaman yang melndalam dan praktis kelpada mulalaf. 

Pelnggulnaan telknologi digital, selpelrti aplikasi bellajar Al-Qulran dan videlo 

tultorial, julga melningkatkan keltelrlibatan mulalaf mulda, melmpelrmuldah 

aksels telrhadap matelri pelmbinaan, dan melmulngkinkan melrelka bellajar 

selcara mandiri. 

Pelndelkatan pelrsonal yang dilakulkan olelh pelmbimbing, mellaluli 

konselling dan pelndampingan individulal, sangat melmbantul mulalaf dalam 

melnghadapi tantangan pribadi dan sosial seltellah melmellulk Islam. Hal ini 

melmbulat mulalaf me lrasa lelbih nyaman, dihargai, dan didulkulng selcara 

elmosional dan spiritulal. Dulkulngan moral dan bimbingan yang dibelrikan 

pelmbimbing melmpelrkulat kelimanan dan komitmeln melrelka telrhadap ajaran 

Islam, selrta melmbantul mulalaf melrasa ditelrima dalam komulnitas Mulslim. 

Sellain itul, divelrsifikasi meltodel pelmbinaan yang diselsulaikan delngan 

latar bellakang dan ulsia mulalaf telrbulkti mampul melngatasi tantangan 

pelrbeldaan individul. Mulalaf Celntelr melnelrapkan solulsi yang elfelktif delngan 

melnyeldiakan belrbagai meltodel pelmbellajaran, selpelrti kellas intelraktif, 

praktikulm ibadah, konselling pelrsonal, dan platform digital. Pelndelkatan 

yang flelksibell dan inklulsif ini melmastikan seltiap mulalaf me lndapatkan 

bimbingan yang telpat dan selsulai delngan kelbultulhan selrta prelfelrelnsi 

melrelka. Delngan delmikian, ulpaya pelmbinaan di Mulalaf Celntelr Masjid 

Istiqlal Jakarta belrhasil me lmpelrkokoh kelimanan mulalaf, melmbantu l 

melrelka melnjalani kelhidulpan belragama delngan lelbih mantap dan pelnu lh 

kelyakinan. 
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2. Saran 
 

1. Peningkatan Fasilitas Digital: Ulntulk melningkatkan keltelrlibatan 

mulalaf mulda dan melmpelrmuldah aksels telrhadap matelri pelmbinaan, 

disarankan ulntulk lelbih banyak melngelmbangkan dan melmpelrbaruli 

fasilitas digital. Ini telrmasulk pelmbulatan aplikasi khulsuls pelmbinaan 

mulalaf yang belrisi modull bellajar, videlo tultorial, dan forulm diskulsi 

onlinel. Sellain itul, melngadakan welbinar dan kellas onlinel dapat 

melnjadi altelrnatif bagi mulalaf yang melmiliki keltelrbatasan waktul 

ataul jarak. 

2. Pelatihan Lanjutan untuk Pembimbing: Pelmbimbing di Mulalaf 

Celntelr pelrlul melndapatkan pellatihan lanjultan selcara belrkala ulntulk 

melningkatkan kompeltelnsi melrelka dalam belrbagai aspelk, telrmasu lk 

pelnggulnaan telknologi dalam pelmbellajaran, meltodel bimbingan 

intelraktif, dan telknik konselling. Pellatihan ini julga dapat melncaku lp 

pelngellolaan tantangan psikologis dan sosial yang mulngkin 

dihadapi olelh mulalaf. 

3. Diversifikasi Program Pembinaan: Program pelmbinaan dapat 

lelbih didivelrsifikasikan delngan melnawarkan belrbagai kulrsuls dan 

kelgiatan yang melncakulp aspelk kelhidulpan selhari-hari, selpelrti 

manajelmeln kelulangan Islam, kelselhatan dan kelbelrsihan melnulrult 

Islam, selrta program keltelrampilan praktis. Ini akan melmbantu l 

mulalaf dalam melngintelgrasikan ajaran Islam kel dalam sellulru lh 

aspelk kelhidulpan melrelka. 

4. Pendekatan Komunitas: Disarankan ulntulk melmpelrkulat 

pelndelkatan belrbasis komulnitas delngan melmbanguln jaringan 

sulpport groulp bagi mulalaf. Kellompok dulkulngan ini bisa 

melmbantul mulalaf belrbagi pelngalaman dan saling melmbelrikan 

dulkulngan. Sellain itul, melngadakan kelgiatan sosial dan relkrelatif 

belrsama komulnitas Mulslim seltelmpat dapat melmbantul mulalaf 

melrasa lelbih ditelrima dan telrintelgrasi. 

5. Monitoring dan Evaluasi: Implelme lntasi sistelm monitoring dan 
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elvalulasi yang lelbih telrstrulktulr dapat melmbantul melnilai elfelktivitas 

program pelmbinaan selcara belrkala. Ulmpan balik dari mulalaf 

melngelnai program yang melrelka ikulti bisa dikulmpullkan ulntulk 

mellakulkan pelrbaikan telruls- melnelruls. Melnggulnakan data ini, 

Mulalaf Celntelr dapat melnye lsulaikan program selsulai delngan 

kelbultulhan yang belrulbah dari waktul kel waktul.  

6. Kerja Sama dengan Lembaga Lain: Mulalaf Celntelr dapat 

melningkatkan kelrja sama delngan lelmbaga-lelmbaga Islam lainnya, 

baik di tingkat lokal maulpuln nasional, ulntulk belrbagi sulmbelr daya 

dan belst practicels dalam pelmbinaan mulalaf. Kolaborasi delngan 

lelmbaga pelndidikan, organisasi sosial, dan institulsi kelagamaan 

dapat melmpelrkaya program yang ada dan melmbelrikan manfaat 

yang lelbih lulas bagi mulalaf. 

 

Delngan melngimplelmelntasikan saran-saran ini, Mulalaf Celntelr Masjid 

Istiqlal Jakarta dapat lelbih elfelktif dalam melmpelrkokoh kelimanan mulalaf 

dan melmbantul melrelka melnjalani kelhidulpan belragama delngan lelbih 

mantap dan pelnulh kelyakinan. 
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LAMPIRAN 

 
A. Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

 

1. Apa saja kelgiatan yang dilakulkan Mulalaf Celntelr Masjid Istiqlal 

? 

2. Bagaimana awal Mulalaf Celntelr Masjid Istiqlal telrbelntulk ?  

3. Adakah pelndelkatan khulsuls yang dilakulkan Mulalaf Celntelr 

Masjid Istiqlal dalam mellakulkan bimbingan ? 

4. Seljak kapan Mulalaf Celntelr Masjid Istiqlal mullai 

melngislamkan mulalaf ? 

5. Ada belrapa pelmbimbing mulalaf di Mulalaf Celntelr Masjid Istiqlal 

? 

6. Apa kelsullitan ataul kelndala yang di alami sellama 

melngislamkan mulalaf ? 

7. Solulsi apa yang di lakulkan delngan kelndala yang telrjadi ? 

8. Apa bimbingan lanjultan yang biasanya di lakulkan Mulalaf 

Celntelr Masjid Istiqlal seltellah prosels pelngislaman ? 

9. Apakah Mulalaf Celntelr Masjid Istiqlal belrkelrjasama delngan 

komulnitas ataul kellompok mulalaf lain ? 

10. Suldah belrapa  banyak  Mulalaf Celntelr Masjid Istiqlal 

melngislamkan mulalaf dalam selbullan ? 

11. Belrapa banyak mulalaf yang telrdaftar dalam seltahuln di Mulalaf 

Celntelr Masjid Istiqlal ? 

12. Darimana asal ataul latar bellakang para mulalaf di Mulalaf 

Celntelr Masjid Istiqlal ? 

13. Apa saja syarat yang dipelrlulkan para mulalaf ulntulk 

mellakulkan konvelrsi agama di Mulalaf Celntelr Masjid Istiqlal ? 

14. Bagaimana Prosels para mulalaf masulk islam di Mulalaf Celntelr 

Masjid Istiqlal ? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Nama- nama informan pelmbimbing 
 

No Nama 

1. KH. Bulkhori Sail Attahiri, Lc, MA 

2. H. Abul Hulrairah Abd Salam, Lc, MA 

3. H. Ahmad Mullyadi, SE l.I 

4. H. Djamalulllail, M.Pd.I 

5. Ulswatulnhasanah, S.pd 

 

Nama – Nama Mulalaf 

 

No Nama Ulsia 

1 S 26 th 

2 IJ 28 th 

3 UlM 32th 

4 AA 29th 

5 LK 35th 

 

 



 
 

 
 

DOKUMENTASI 
 

Gambar 1 Proses peluncuran aplikasi "Halo Ustadz" untuk mempermudah umat muslim 

mencari dan mendapatkan informasi 
 

 

Gambar 2 Proses Pengikraran mualaf oleh Imam besar Masjid Istiqlal 
 

 

Gambar 3 Pengikraran mualaf dipimpin oleh Imam besar Masjid Istiqlal 



 
 

 
 

 

 
 

Gambar 4 Wawancara dengan narasumber di Mualaf Center Masjid Istiqlal 
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